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ABSTRAK 

Nama Bram Kumbara, Nim. 22871005, Penerapan Prinsip-Prinsip 

Behavioristik Dalam Memotivasi Siswa Pada Pembelajaran Fiqih Di MIN 01 

Nanti Agung Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahing, Tesis Program 

Pascasarjana IAIN Curup, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 2025.  

 

 Penelitian ini bertujuan Untuk“mengetahui dan menganalisis prinsip-

prinsip behaviorristik apa saja yang diterapkan  dalam proses pembelajaran Fiqih 

di MIN 01 Kepahiang, Untuk“mengevaluasi dan menganalisis implikasi terhadap 

pembelajaran  terhadap prinsip-prinsip teori behavioristik dalam pembelajaran 

Fiqih di MIN 01 Nanti Agung, Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang.” 

“Metode penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif dengan jenis field 

research (penelitian lapangan), dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, serta teknik analisa data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data, peneliti memilih 

jenis penelitian ini karena data yang dikumpulkan dari keadaan alamiah dimana 

fenomena penelitian ditemukan. Keadaan alamiah yang dimaksud adalah 

kehidupan sehari-hari objek-objek yang dipelajari. Tujuannya adalah untuk 

memahami, mengamati, dan berinteraksi dengan orang-orang dalam keadaan 

alamiahnya.” 

“Berdasarakan pernyataan dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa 

hasil dari penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi siswa pada 

pembelajaran fiqih di MIN 01 Nanti Agung, Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten 

Kepahiang, sesuai yang diharapkan karena penerapan ini mengikuti kurikulum 

pendidikan terdapat dua komponen pembelajaran yaitu bidang pengembangan 

pembiasaan belajar meliputi moral, nilai- nilai agama, sosial, emosianal, dan 

kemandirian. Kedua kompenen dalam pembelajaran meliputi tujuan, metode, 

materi, dan evaluasi. Hasil penelitian ini dalam menerapkan prinsip-prinsip 

behavioristik dalam pembelajaran fiqih, guru terus berupaya untuk meningkatkan 

kemampuannya di hadapan siswa serta memiliki kompetensi. Untuk 

meningkatkan kompetensi guru khususnya guru fikih, pihak madrasah terus 

berupaya dan terus mengaktifkan kelompok-kelompok belajar guna untuk 

mendalami mata pelaajaran yang di ampuh oleh guru tersebut. Guru juga ikut 

serta mengikuti pelatihan-pelatihan.” 

“Melalui paparan yang telah dijelaskan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

betapa pentingnya pendekatan terhadap peserta didik. Hal ini dimaksudkan agar 

siswa termotivasi dalam belajar, dan rasa bosan pun tidak mudah muncul pada diri 

siswa. Dalam melakukan pendekatan terhadap siswa maka diperlukan metode. 

Metode dengan strategi berbeda. Upaya digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran sedangkan strategi adalah rencana yang sudah di tetapkan seperti 

kegiatan pembelajaran, proses pembelajaran, sarana penunjang belajar dan 

sebagainya.” 

 

Kata Kunci : Prinsip-prinsip Behavioristik, Motivasi Siswa, Pembelajaran Fiqih. 
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ABSTRACT 

Name: Bram Kumbara, Student ID Number: 22871005, Application of 

Behavioristic Principles in Motivating Students in Fiqh Learning at MIN 01 

Nanti Agung, Tebat Karai District, Kepahing Regency, Postgraduate Thesis of 

IAIN Curup, Islamic Religious Education Study Program, 2025. 

This study aims to “find out and analyze what behaviorist principles are applied 

in the Fiqh learning process at MIN 01 Kepahiang, To “evaluate and analyze the 

implications for learning of the principles of behaviorist theory in Fiqh learning 

at MIN 01 Nanti Agung, Tebat Karai District, Kepahiang Regency.” 

This research method is a qualitative research method with the type of field 

research. In this research, data collection techniques use observation, interviews 

and documentation, as well as data analysis techniques using data reduction, data 

presentation and data verification. The researcher chose this type of research 

because of the data. collected from natural conditions where the research 

phenomenon is found. The natural state in question is the daily life of the objects 

studied. The goal is to understand, observe, and interact with people in their 

natural state.  

Based on the statement from the interview results above, it is clear that the 

results of applying behaviorist principles in motivating students in learning fiqh at 

MIN 01 Later Agung, Tebat Karai District, Kepahiang Regency, are as expected 

because this application follows the educational curriculum, there are two 

learning components, namely the development sector. Learning habits include 

moral, religious, social, emotional and independence values. The two components 

of learning include objectives, methods, materials and evaluation. The results of 

this research in applying behaviorist principles in learning fiqh, teachers continue 

to strive to improve their abilities in front of students and have competence. To 

improve the competence of teachers, especially fiqh teachers, the madrasah 

continues to make efforts and continues to activate study groups in order to 

deepen the subjects that the teacher is effective at. Teachers also take part in 

training.  

Through the explanation that has been explained, it can be concluded that 

how important the approach to students is. This is intended so that students are 

motivated in learning, and that boredom does not easily arise in students. In 

approaching students, a method is needed. Methods with different strategies. 

Efforts are used to achieve learning goals, while strategies are plans that have 

been set, such as learning activities, learning processes, learning support 

facilities and so on. 

Keywords: Behavioristic Principles, Student Motivation, Fiqh Learning. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

“Pendidikan dianggap sebagai investasi jangka panjang yang 

mendorong kemajuan suatu bangsa. Hal ini dikarenakan perkembangan 

manusia sepanjang hidupnya sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran. 

Masyarakat modern berkembang juga berkat inovasi dalam ilmu pengetahuan. 

Oleh karena itu, manusia menjalani proses pendidikan dengan tujuan 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan. Pendidikan memiliki peran 

krusial dalam pembangunan dan menjadi faktor penentu kemajuan atau 

kemunduran suatu bangsa, sehingga langkah pemerintah untuk meningkatkan 

mutu pendidikan adalah suatu keputusan yang tepat.1” 

“Pendidikan sejatinya adalah upaya yang disengaja untuk mengarahkan 

peserta didik menuju kedewasaan secara fisik dan spiritual. Ini merupakan 

proses pembentukan kepribadian anak, didasarkan pada nilai-nilai yang 

menjadi falsafah para pendidik dan diyakini sebagai kebenaran.2 Sedangkan 

menurut Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara 

mendefinisikan bahwa arti Pendidikan; “Pendidikan yaitu tuntutan didalam 

hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar merekasebagai manusia dan 

sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiian 

setinggi-tingginya”.3” 

“Pendidikan, sebagai pondasi perkembangan manusia, menduduki posisi 

sentral dalam ajaran agama dan prinsip-prinsip kemanusiaan.” Al-Quran, 

sebagai panduan utama bagi umat Islam, mencerminkan keagungan dan 

kebijaksanaan Allah dalam menciptakan manusia. Ayat-ayat suci Al-Quran 

 
1 Wanti Rustam And Amalia Rizki Pautina, ‘Reward Dan Punishment Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar’, Educator (Directory Of Elementary Education Journal), 2.2 (2021), 198–219. 
2 Dinda Amiruddin, May Sarah And Others, ‘Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa’, Jurnal Ilmiah Kependidikan, 2.1 (2022), 210–19. 
3 D Pristiwanti And Others, ‘Pengertian Pendidikan’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling 

(Jpdk), 4.6 (2022), 1707–15. 



2 
 

 

mengandung petunjuk-petunjuk yang mencerahkan peran dan tujuan 

pendidikan dalam konteks ajaran agama. Sebagai contoh, dalam Surah Al-

'Alaq (96:1-5), Allah menegaskan pentingnya membaca dan menuntut ilmu, 

yang memberikan pandangan mendalam tentang arti pengetahuan dalam 

Islam.4” 

نْسَانَْْْخَلَقَْْْخَلَقَْ ْْالَّذِيْْْْرَب ِكَْْْباِسْمِْْْاِقْرَأْْ“ ْعَلَّمَْْْالَّذِيْْْْالَْْكْرَم ْ ْْوَرَبُّكَْْْاِقْرَأْْْْعَلَق ْ ْْمِنْْْْالِْْ

نْسَانَْْعَلَّمَْْباِلْقلََمِْ   “ْيَعْلَمْْ ْلَمْْْمَاْالِْْ

“Betapa pentingnya peran semua pihak dalam penyelenggaraan 

pendidikan, dari tingkat kebijakan hingga pelaksana di lapangan. Mereka 

semua memiliki tujuan yang jelas yang diacu, yaitu tujuan pendidikan nasional 

yang tertera dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003. Dengan fokus pada pengembangan peserta didik, tujuan ini 

mencakup aspek-aspek kritis seperti iman, takwa, akhlak mulia, kesehatan, 

ilmu pengetahuan, keterampilan, kreativitas, serta kemandirian. Selain itu, 

tujuan ini juga mencita-citakan agar peserta didik menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.5” 

“Tujuan pendidikan nasional memiliki peran sentral sebagai panduan 

bagi para penyelenggara pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, semua 

kegiatan pendidikan nasional secara substansial mengacu pada tujuan tersebut. 

Secara konseptual, arah masa depan bangsa Indonesia dapat dibaca dari 

rumusan tujuan pendidikan nasional. Karena tujuan tersebut telah diatur dalam 

perundang-undangan, maka semua elemen masyarakat Indonesia terikat untuk 

melaksanakannya, terutama para penyelenggara pendidikan.” 

“Guru menurut UU no. 14 tahun 2005 “adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

 
4 Colle Said, ‘Paradigma Pendidikan Dalam Perspektif Surah Al-Alaq Ayat 1-5’, Hunafa: 

Jurnal Studia Islamika, 13.1 (2016), 91. 
5 Tajuddin Noor, ‘Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 3 Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2013 Melalui Pendekatan Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam 

Ayat 30 Surah Ar-Ruum Dan Ayat 172 Surah Al-‘Araaf’, Universitas Singaperbangsa Karawang, 

20, 2018, 123–44. 
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menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”6” 

“Menurut Amna Emda Motivasi adalah faktor utama yang mendorong 

siswa untuk terlibat dalam proses belajar. Motivasi belajar dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu motivasi instrinsik (yang berasal dari dalam diri siswa 

dan mendorongnya untuk melakukan tindakan belajar) dan motivasi ekstrinsik 

(yang berasal dari luar individu siswa dan mendorongnya untuk terlibat dalam 

kegiatan belajar). Kehadiran atau ketiadaan motivasi belajar memiliki dampak 

signifikan pada tingkat keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan belajar dapat 

dicapai ketika siswa memiliki kemauan dan dorongan untuk belajar.7”Motivasi 

memainkan peran krusial dalam proses belajar mengajar, baik bagi guru 

maupun siswa.”Bagi guru, penting untuk memahami motivasi belajar siswa 

guna menjaga dan meningkatkan semangat belajar mereka. Sementara bagi 

siswa, motivasi belajar dapat menginspirasi semangat belajar, mendorong 

mereka untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dapat dengan senang 

hati terlibat dalam aktivitas belajar karena didorong oleh motivasi.8” 

“Motivasi juga bisa diartikan sebagai pendorong internal dalam 

melaksanakan aktivitas, yang tidak hanya berasal dari faktor eksternal. Dengan 

kata lain, motivasi adalah tindakan yang timbul baik dari dalam diri individu 

maupun pengaruh dari luar untuk mencapai tujuan. Dalam sebuah hadits, 

Rasulullah SAW menyampaikan:9” 

 

 

 

A

A

 
6 Uud Ri No. 14 Tahun 2005, ‘Tentang Guru Dan Dosen’, Pemerintah Indonesia, March, 

2005, 25–27. 
7 Amna Emda, ‘Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran’, Lantanida 

Journal, 5.2 (2018), 172. 
8 Jainiyah Jainiyah And Others, ‘Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa’, Jurnal Multidisiplin Indonesia, 2.6 (2023), 1304–9. 
9 Virda Yana, Mulia Dani, And Eko Purnomo, ‘Menumbuhkan Motivasi Belajar Perspektif 

Hadits Sunan Ibnu Majah’, Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam, 15.3 (2022), 369. 
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artinya: “Umar bin Khaththab ra., mengatakan: “Aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda: ‘Sungguh amal itu 

bergantung kepada niat (motivasi). Dan sungguh setiap 

manusia akan mendapatkan disesuaikan kepada apa yang 

menjadi niatnya. Maka, siapa saja yang pindahnya dikarenakan 

Allah juga Rasul, maka pahala hijrah akan didapatkannya. 

Serta siapa saja yang hijrah berniat dalam kepentingan duniawi 

yang dihendakinya ataupun disebabkan seseorang wanita yang 

akan dinikahi, maka hijrahnya sesuai yang diinginkannya” (HR. 

Al-Bukhori dan Muslim, Shahih).” 

“ 

Kita sebagai seorang pendidik harus menjadi motivator bagi peserta 

didik dalam menuntut ilmu yaitu dengan selalu memberi semangat kepada 

mereka untuk menuntut ilmu sebagaimana sabda Rasulullah Saw:10” 

 

 

 

Artinya: "Sesungguhnya malaikat memendekkan sayap mereka 

untuk Ridha kepada penuntut ilmu. Orang yang memiliki ilmu 

diminta ampunannya dari penghuni langit serta bumi, juga ikan 

yang ada di laut."(HR. Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

 

“Jadi dapat disimpulkan bahwa, Motivasi adalah pendorong internal 

yang memotivasi individu untuk bertindak dan mencapai tujuan. Hal ini dapat 

berasal dari dorongan internal individu atau pengaruh dari faktor eksternal. 

Dalam konteks agama, seperti yang disampaikan dalam hadits Rasulullah 

SAW, pentingnya niat yang tulus dalam setiap tindakan, termasuk dalam 

menuntut ilmu, menegaskan bahwa motivasi yang tulus memberikan dampak 

pada balasan dan hasil dari tindakan tersebut. Sebagai pendidik, memiliki 

peran sebagai motivator untuk mendorong peserta didik mengejar ilmu 

dengan niat yang baik, mengingat keutamaan yang diberikan oleh agama 

terhadap penuntut ilmu.” 

“Guru harus selalu memperhatikan terhadap setiap tingkah laku dalam 

belajar Peserta didik di sekolah, memodifikasi tingkah laku Peserta didik 

 
10 Yana, Dani, And Purnomo. 
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dalam belajar dengan memberikan Reward atau Punishment, sebagai 

reinforcement (penguatan) positif dan negatif, dan penerapan prinsip 

pembelajaran individual terhadap pembelajaran klasikal.” 

“Dalam kaitannya dengan perubahan perilaku siswa, maka teori 

behavioristik akan sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran. Pendapat lain 

dari Desmita, dalam teori behavioristik adalah teori pembelajaran dengan 

memfokuskan pada perubahan tingkah laku siswa. Teori ini erat kaitannya 

dengan psikologi manusia dalam memunculkan perubahan perilaku setelah 

melalui tahapan belajar. Berkaitan dengan prinsip stimulus, hal ini bisa dipakai 

sebagai alat untuk memunculkan respon minat siswa. Minat merupakan hal 

yang abstrak, namun ciri-ciri seorang siswa yang memiliki minat dapat kita 

lihat dari bagaimana ia merespon terhadap pembelajaran yang dilakukan, 

seperti konsentrasi, memperhatikan dengan seksama, penuh keingintahuan, 

senang mengikuti, dan sebagainya.” 

“Dalam Al-Quran menjelaskan bahwa setiap perbuatan manusia pasti 

akan ada balasannya. Sama halnya dengan Reward and Punishment yang 

diterapkan di sekolah, Reward sebagai hadiah atas perbuatan baik siswa 

sedangkan Punishment sebagai hukuman atas perbuatan yang tidak baik. 

Dalam Al-Quran Surat An Nahl (16):97 yang berbunyi :” 

نْْم“ نْْْْصَالِحًاْْعَمِلَََْْْ ؤْمِنْ ْْوَه وَْْْا نْثٰىْْاوَْْْْذَكَرْ ْْم ِ مْْْْطَي بَِةًْ ْْحَيٰوةًْْْفلَنَ حْييِنََّهْ ْْم  ْْوَلنََجْزِينََّه 

 “ْيَعْمَل وْنَْْكَان وْاْمَاْباِحَْسَنِْْاجَْرَه مْْ

 

Artinya : ”Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, 

Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik421) 

dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik 

daripada apa yang selalu mereka kerjakan.” 

 

“Reward merupakan konsep yang berasal dari aliran Behavioristik, 

diperkenalkan oleh para ahli seperti Thorndike, Tarson, Pavlov, dan Skinner, 

dengan dasar teori S-R (Stimulus-Response). Reward dapat diartikan sebagai 

perlakuan positif terhadap subjek, sebagaimana dijelaskan oleh Mulyasa. Hal 

ini mencakup respons positif terhadap perilaku tertentu yang mungkin 
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meningkatkan kemungkinan terulangnya perilaku tersebut.”Sebagai contoh, 

memberikan Reward kepada seorang anak yang menyelesaikan tugas dapat 

menjadi motivasi baginya untuk rajin mengerjakan tugas. Sebaliknya, 

Punishment atau hukuman, sebagai konsep yang berkaitan, dapat dijelaskan 

melalui teori hukum alam yang diperkenalkan oleh J.J Rousseau. Menurut 

Rousseau, hukuman seharusnya merupakan konsekuensi yang wajar dari suatu 

perbuatan dan harus sesuai dengan hukum-hukum alam. Konsep Reward and 

Punishment, yang berkembang dari psikologi, kemudian diterapkan dalam 

pendidikan sebagai sarana untuk memotivasi peserta didik dalam proses belajar 

mengajar.” 

“Reward (ganjaran) dan Punishment (hukuman) adalah sebagai salah 

satu alat pendidikan yang berguna mempergiat usaha Peserta didik untuk 

memperbaiki atau mempertinggi prestasi yang akan dicapai. Reward adalah 

hadiah, pembalas jasa, alat pendidikan yang diberikan kepada Peserta didik 

yang telah mencapi prestasi baik.11”Sedangkan Menurut Indrakusuma yang 

dikutip oleh Rinda Yanti Bahwa“Reward merupakan hal yang 

menggembirakan bagi anak, dan dapat menjadi pendorong atau motivasi bagi 

belajarnya murid. Jadi, Reward merupakan segala yang diberikan guru berupa 

penghargaan yang menyenangkan perasaan yang diberikan kepada siswa atas 

dasar hasil baik yang telah dicapai dalam proses pendidikan dengan tujuan 

memberikan motivasi kepada siswa, agar dapat melakukan perbuatan terpuji 

dan berusaha untuk meningkatkannya.12” 

“Reinforcement merujuk pada penguatan atau peneguhan terhadap 

perilaku tertentu, baik positif maupun negatif, dengan tujuan untuk 

memperkuat atau mengurangi kemungkinan perilaku tersebut terulang. Dalam 

konteks pendidikan, reinforcement digunakan untuk memberikan feedback 

yang memberdayakan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penerapan 

 
11 Ahmad Bahril Faidy And I Made Arsana, ‘Hubungan Pemberian Reward Dan Punishment 

Dengan Motivasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas Xi Smanegeri 1 Ambunten 

Kabupaten Sumenep’, Kajian Moral Dan Kewarganegaraan, 2 (2014), 454–68. 
12 R Yanti And Others, Ilmu Pendidikan : Panduan Komprehensif Untuk Pendidikan (Pt. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2023). 
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reinforcement membantu menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung 

perkembangan karakter siswa.13”“Reward adalah bentuk penguatan positif 

yang diberikan sebagai pengakuan atau hadiah atas pencapaian atau perilaku 

positif siswa. Dalam pembelajaran, reward bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi siswa, memberikan penghargaan terhadap usaha keras mereka, dan 

membangun kebiasaan positif. Dengan memberikan reward yang sesuai, siswa 

cenderung lebih termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran dan menjaga 

perilaku positifnya.”Punishment adalah bentuk konsekuensi negatif yang 

diberikan sebagai respons terhadap perilaku negatif atau pelanggaran 

aturan.”Meskipun bersifat negatif, punishment memiliki peran penting dalam 

membentuk disiplin dan kesadaran aturan. Dengan memberikan punishment 

yang konsisten dan adil, siswa dapat memahami konsekuensi dari tindakan 

mereka, mengurangi kemungkinan terulangnya perilaku negatif tersebut.” 

“Tentunya dapat dipahami bahwa dengan adanya motivasi yang baik 

dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Adanya usaha yang tekun 

dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan 

dapat melahirkan motivasi yang baik.14 Mengingat pentingnya Reward and 

Punishment dalam proses pembelajaran di sekolah karena disamping sebagai 

alat pendidikan juga sebagai motivasi bagi Peserta didik dalam mencapai 

motivasi belajar Peserta didik setinggi- tingginya.” 

“Dalam observasi awal di MIN 01 Nanti Agung, terlihat bahwa sekolah 

ini khususnya kelas III telah menerapkan metode Reward and Punishment 

sebagai strategi dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Fiqih. 

Sebagai contoh, peserta didik yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik 

diberikan Reward berupa pena buku. Hal ini dilakukan pada akhir jam 

pembelajaran, dengan harapan dapat memberikan motivasi kepada peserta 

didik lainnya untuk menyelesaikan tugas dengan baik.” Sebaliknya, bagi 

 
13 Fitriani, Abd Samad, and Khaeruddin, ‘Penerapan Teknik Pemberian Reinforcement 

(Penguatan) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pada Peserta Didik Kelas VIII.A SMP 

PGRI Bajeng Kabupaten Gowa’, Jurnal Pendidikan Fisika Unismuh, 2.3 (2014), 192–202. 
14 Yuli Supriani And Opan Arifudin, ‘Upaya Meningkatkan Motivasi Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran’, 1.1 (2020), 1–10. 
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peserta didik yang melanggar aturan sekolah, terutama terkait dengan mata 

pelajaran Fiqih, guru memberikan Punishment berupa hafalan surah pendek 

atau hadis. Tujuannya adalah memberikan konsekuensi yang sesuai dengan 

pelanggaran yang dilakukan, dengan harapan agar peserta didik dapat 

memahami pentingnya ketaatan terhadap aturan sekolah.“Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki sejauh mana implementasi Reward and Punishment 

di MIN 01 Nanti Agung dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

mempelajari Fiqih serta apakah strategi ini berimplikasi positif pada 

pemahaman mereka terhadap materi agama. Hasil penelitian ini akan 

memberikan panduan bagi sekolah dan pendidik untuk memahami lebih baik 

bagaimana meningkatkan motivasi siswa dalam konteks pembelajaran agama 

Islam.” 

“Dalam realitas pembelajaran, guru sering dihadapkan pada tantangan 

untuk memotivasi siswa secara berkelanjutan dan menjaga disiplin di kelas. 

Tantangan ini mencakup variasi tingkat motivasi siswa, perbedaan gaya 

belajar, serta potensi perilaku negatif yang dapat mengganggu proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan konsep reinforcement, reward, dan 

punishment menjadi strategi yang relevan untuk mengatasi tantangan tersebut.” 

“Motivasi dan disiplin siswa bukan hanya aspek individual, tetapi juga 

memengaruhi dinamika kelas secara keseluruhan. Siswa yang termotivasi 

cenderung lebih aktif, berpartisipasi, dan mencapai hasil belajar yang lebih 

baik.”Disiplin yang baik menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman, 

terstruktur, dan mendukung konsentrasi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendalaminya dengan melibatkan penerapan konsep 

reinforcement, reward, dan punishment sebagai strategi untuk meningkatkan 

motivasi dan disiplin siswa di lingkungan pembelajaran.” 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), metode Reward 

and Punishment juga diimplementasikan untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Hal ini mencerminkan upaya sekolah dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif dan memotivasi peserta didik untuk 

aktif dalam proses belajar mengajar, khususnya pada mata pelajaran Fiqih.” 
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“Dalam proses pengajaran mata pelajaran Fiqih, penerapan Reward dan 

Punishment juga dijalankan dengan tujuan untuk mendorong motivasi belajar 

peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).”Oleh 

karena itu, berdasarkan konteks tersebut, penulis memilih judul "Penerapan 

Prinsip-Prinsip Behavioristik Dalam  Memotivasi Siswa Pada 

Pembelajaran Fiqih Di Min 01 Nanti Agung Kecamatan Tebat Karai 

Kabupaten Kepahiang”.” 

 

Fokus Penelitian 

“Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, agar 

tidak terjadi interpretasi yang beragam dan untuk memudahkan pemahaman 

serta penentuan sasaran penelitian, fokus penelitian ini ditujukan secara khusus 

pada pembelajaran Fiqih. Fokus penelitian ini adalah ingin mengetahui :” 

1. Penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam momotivasi siswa. 

2. Berfokus pada pembelajaran fiqih, karena pembelajaran fiqih merupakan 

pelajaran yang memuat kajian-kajian agama . 

3. Siswa yang dituju yaitu siswa kelas III A MIN 01 Kepahiang. 

 

Pertanyaan Penelitian 

“Dengan merujuk pada konteks latar belakang yang telah diuraikan, 

peneliti menyusun satu pertanyaan pokok, Sejauh mana Penerapan Prinsip-

Prinsip Behavioristik dalam Memotivasi Siswa pada Pembelajaran Fiqih Di 

Min 01 Nanti Agung Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang.” 

1. Prinsip-prinsip behaviorristik apa saja yang diterapkan  dalam proses 

pembelajaran Fiqih di MIN 01 Kepahiang?” 

2. Bagaimana“implikasi terhadap pembelajaran  pada prinsip-prinsip teori 

behavioristik dalam pembelajaran Fiqih di MIN 01 Nanti Agung, 

Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang?” 

3. Bagaimana“penerapan teori  behavioristik dalam memotivasi siswa pada 

pembelajaran Fiqih di MIN 01 Nanti Agung, Kecamatan Tebat Karai, 

Kabupaten Kepahiang?” 
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Tujuan Penelitian 

Dalam“upaya mendalami dinamika pembelajaran Fiqih di MIN 01 

Nanti Agung, penelitian ini ditujukan untuk mengeksplorasi dampak dari 

Penerapan Prinsip-Prinsip Behavioristik Dalam Memotivasi Siswa Pada 

Pembelajaran Fiqih Di Min 01 Nanti Agung Kecamatan Tebat Karai 

Kabupaten Kepahiang. Pemahaman mendalam terkait dengan interaksi teori 

belajar behavioristik dengan motivasi belajar diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam perbaikan kontekstual pembelajaran di sekolah 

ini.” 

1. Untuk“mengetahui dan menganalisis prinsip-prinsip behaviorristik apa saja 

yang diterapkan  dalam proses pembelajaran Fiqih di MIN 01 Kepahiang.” 

2. Untuk“mengevaluasi dan menganalisis implikasi terhadap pembelajaran  

terhadap prinsip-prinsip teori behavioristik dalam pembelajaran Fiqih di 

MIN 01 Nanti Agung, Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang.” 

3. Untuk“menilai hasil penerapan prinsip-prinsip behavioristik terhadap 

motivasi siswa.” 

 

Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

“Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana ilmiah 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan mengenai motivasi peserta 

didik melalui penerapan prinsip-prinsip Behavioristik.” 

2. Secara Praktis 

a. Bagi kepala sekolah,“untuk dijadikan masukan dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik melalui Penerapan Prinsip-Prinsip 

Behavioristik dalam  memotivasi siswa di sekolah tersebut, serta 

kebijakan pembelajaran yang lebih kritis dan dinamis, sehingga 

diharapkan sekolah bisa menjadi institusi pendidikan yang kontekstual 

dan mampu meningkatkan motivasi peserta didik.” 
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b. Bagi pendidik,“hasil penelitian ini dapat menjadi informasi tentang 

kondisi dan situasi peseta didik ketika para peserta didik lalai dalam 

menjalankan peraturan.” 

c. Bagi peserta didik, “sebagai wawasan mengenai bagaimana sikap ideal 

peserta didik dalam menyikapi peraturan yang telah di buat oleh kepala 

sekolah.” 

d. Bagi peneliti,“memperoleh wawasan dan pemahaman baru yang lebih 

luas mengenai Penerapan Prinsip-Prinsip Behavioristik dalam  

Memotivasi Siswa pada Pembelajaran.” 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

A. Konsep Behaviorisme  

Behaviorisme“adalah teori yang memahami perilaku verbal dan 

non-verbal peserta didik melalui observasi langsung menggunakan metode 

pembiasaan dan pengalaman. Pandangan ini menjelaskan bahwa perilaku 

dapat terbentuk melalui pengalaman yang dapat diamati, bukan hanya 

karena mempelajari aspek mental manusia.15” 

“Mularsih menyatakan bahwa manusia dianggap sebagai subjek 

ilmiah karena perilaku manusia dapat diukur, diamati, dan diuji secara 

objektif menggunakan metode empiris, seperti observasi, kondisional, uji 

coba, dan laporan verbal.“Konsep ini juga mencerminkan betapa 

pentingnya perilaku siswa dalam konteks pendidikan, di mana pendidikan 

memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan sikap dan perilaku 

siswa. Mularsih juga meyakini bahwa melalui proses conditioning dalam 

pembelajaran, siswa akan mengembangkan sifat-sifat tertentu.16 Tokoh-

tokoh penting lainnya dalam teori belajar behaviorisme secara teoritis 

meliputi Ivan Pavlov, Edward Lee Thorndike, Guthrie, B.F Skinner, 

Edwin Guthrie, dan Clark Hull.” 

“Pembelajaran behavioristik umumnya mengkaji peran kejadian 

eksternal sebagai pemicu perubahan dalam sikap dan perilaku yang dapat 

diamati. Teori behavioristik juga mengandung beberapa prinsip, termasuk: 

(1) reinforcement dan punishment; (2) primary dan secondary 

reinforcement; (3) schedules of reinforcement; (4) contingency 

management; (5) stimulus control in operant learning; (6) the elimination 

of responses.17” 

 
15 A.M.Irfan Taufan Asfar, A.M Iqbal Akbar Asfar, and Mercy F Halamury, ‘Teori 

Behaviorisme (Theory of Behaviorism)’, Researchgate, February, 2019, 0–32 

<https://doi.org/10.13140/RG.2.2.34507.44324>. 
16 Mularsih, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber Belajar (Depok: PT 

Rajagrafindo persada, 2017). 
17 Yohana Febriana Tabun, Kadek, Teori Pembelajaran, ed. by Ahmad Zaki (Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2022) <https://books.google.co.id/books?id=U6ZeEAAAQBAJ>. 
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“Burrhus Frederick Skinner (1904), seorang psikolog terkemuka 

dari Harvard University, menyatakan bahwa reward dan punishment 

merupakan teori belajar yang relatif baru, dan sebagai pendukung paham 

behavioristik, ia melakukan eksperimen dengan teori yang disebut Operant 

Conditioning (pembiasaan perilaku respon), seperti yang dijelaskan oleh 

Atik Heru Prasetyo Teori ini menjadi dasar terbentuknya perilaku disiplin 

melalui pembiasaan dan pengulangan tindakan, menjadikannya kebiasaan 

yang konsisten.”Sikap yang diharapkan menerima input berupa 

rangsangan atau stimulus, dan outputnya dapat berupa respon atau 

tanggapan, seperti perlakuan yang diterima oleh peserta didik.“Respon 

adalah feedback atau reaksi yang diberikan oleh peserta didik sebagai 

akibat dari stimulus yang telah diterima sebelumnya. Melalui berbagai 

tindakan ini, akhirnya muncul sebuah teori yang dikenal sebagai 

Reinforcement dan Punishment, yang secara logis memiliki pengaruh 

signifikan terhadap teori pembelajaran behavioristik dan pembentukan 

kepribadian individu.18” 

“Reinforcement dapat diilustrasikan melalui pemberian reward 

untuk memotivasi siswa dalam menunjukkan perilaku disiplin, sementara 

punishment digunakan sebagai sanksi akibat pelanggaran. Namun, sanksi 

atau hukuman yang diberikan harus bersifat positif, dengan tujuan 

mendidik dan membentuk perilaku individu ke arah yang lebih 

baik.”Setelah penerapan semua rencana, dilakukan evaluasi dan penilaian 

berdasarkan perubahan yang terjadi dalam diri individu, baik dalam sikap 

maupun kebiasaan yang dapat diobservasi dan diukur.“Peran tenaga 

pendidik dalam teori ini tidak hanya terbatas pada memberikan ceramah, 

tetapi juga mencakup instruksi dan contoh nyata yang dapat 

diimplementasikan sendiri atau dalam bentuk rangsangan atau stimulus.” 

 

 

 
18 Atik Heru Prasetyo, Singgih Adi Prasetyo, and Ferina Agustini, ‘Analisis Dampak 

Pemberian Reward Dan Punishment Dalam Proses Pembelajaran Matematika’, Jurnal Pedagogi 

Dan Pembelajaran, 2.3 (2019), 402 <https://doi.org/10.23887/jp2.v2i3.19332>. 
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B. Prinsip-Prinsip Behavioristik 

“Dalam pembelajaran behavioristik pembelajaran menekankan 

pada penguasaan respon dari lingkungan. Prinsip-prinsip dalam teori 

belajar behavioristik menekankan pada pengaruh lingkungan terhadap 

perubahan perilaku yang mecakup:19”  

a. Menggunakan“prinsip penguatan, yaitu untuk mengidentifikasi aspek 

paling diperlukan dalam pembelajaran untuk mengarahkan kondisi 

agar peserta didik dapat mencapai peningkatan yang diharapkan dalam 

tujuan pembelajaran.”  

b. Mengidentifikasi karakteristik peserta didik, untuk menetapkan 

pencapaian tujuan pembelajaran.  

c. Lebih menekankan pada hasil belajar dari pada proses pembelajaran. 

 

“Jadi dari prinsip-prinsip teori belajar behaviorisik yang dipaparkan 

di atas maka dapat di simpulkan bahwa dalam proses belajar diperlukan 

sebuah respons dari peserta didik untuk melihat apakah ada hasil yang 

telah dicapai dalam proses pembelajaran. Dengan adanya respon yang di 

berikan oleh peserta didik maka guru akan memberikan penguatan agar 

motivasi siswa dalam belajar lebih meningkat.” 

“Teori behaviorisme yang menekankan adanya hubungan antara 

stimulus (S) dengan respons (R) secara umum dapat dikatakan memiliki 

arti yang penting bagi siswa untuk meraih keberhasilan belajar. Caranya, 

guru banyak memberikan stimulus dalam proses pembelajaran, dan 

dengan cara ini siswa akan merespons secara positif apa lagi jika diikuti 

dengan adanya reward yang berfungsi sebagai reinforcement (penguatan 

terhadap respons yang telah ditunjukkan).”Oleh karena teori ini berawal 

dari adanya percobaan sang tokoh behavioristik terhadap binatang, maka 

 
19 Umar, “Analisis Konstruktif Teori Belajar Behaviorisme Dalam Proses Pembelajaran Di 

Sekolah,” Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan Dasar Vol 2 (2018). h. 45 
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dalam konteks pembelajaran ada beberapa prinsip umum yang harus 

diperhatikan.”  

Menurut Mukinan, beberapa prinsip tersebut adalah:  

a. Teori“ini beranggapan bahwa yang dinamakan belajar adalah 

perubahan tingkah laku. Seseorang dikatakan telah belajar sesuatu jika 

yang bersangkutan dapat menunjukkan perubahan tingkah laku 

tertentu.”  

b. Teori“ini beranggapan bahwa yang terpenting dalam belajar adalah 

adanya stimulus dan respons, sebab inilah yang dapat diamati. 

Sedangkan apa yang terjadi di antaranya dianggap tidak penting 

karena tidak dapat diamati.”  

c. Reinforcement,“yakni apa saja yang dapat menguatkan timbulnya 

respons, merupakan faktor penting dalam belajar. Respons akan 

semakin kuat apabila reinforcement (baik positif maupun negatif) 

ditambah.”  

“Jika yang menjadi titik tekan dalam proses terjadinya belajar pada 

diri siswa adalah timbulnya hubungan antara stimulus dengan respons, di 

mana hal ini berkaitan dengan tingkah laku apa yang ditunjukkan oleh 

siswa, maka penting kiranya untuk memperhatikan hal-hal lainnya di 

bawah ini, agar guru dapat mendeteksi atau menyimpulkan bahwa proses 

pembelajaran itu telah berhasil. Hal yang dimaksud adalah sebagai 

berikut:”  

a. Guru hendaknya paham tentang jenis stimulus apa yang tepat untuk 

diberikan kepada siswa. 

b. Guru juga mengerti tentang jenis respons apa yang akan muncul pada 

diri siswa.  

c. Untuk mengetahui apakah respons yang ditunjukkan siswa ini benar-

benar sesuai dengan apa yang diharapkan, maka guru harus mampu : 

1) Menetapkan bahwa respons itu dapat diamati (observable). 

2) Respons yang ditunjukkan oleh siswa dapat pula diukur 

(measurable). 
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3) Respons yang diperlihatkan siswa hendaknya dapat dinyatakan 

secara eksplisit atau jelas kebermaknaannya (eksplisit). 

4) Agar respons itu dapat senantiasa terus terjadi atau setia dalam 

ingatan/tingkah laku siswa, maka diperlukan sekali adanya 

semacam hadiah (reward). 

 

C. Langkah-Langkah dalam Pembelajaran Behavioristik  

“Aplikasi teori belajar behavioristik dalam proses pembelajaran 

untuk memaksimalkan tercapainya tujuan pembelajaran, dalam hal ini 

siswa menunjukkan tingkah laku atau kompetensi sebagaimana yang telah 

diajarkan yang sesuai dengan ajaran. Aplikasi teori belajar behavioristik 

dalam kegiatan pembelajaran tergantung dari beberapa hal seperti; tujuan 

pembelajaran, karakter siswa, fasilitas dan media pembelajaran yang 

tersedia, serta sifat materi pelajaran yang akan di ajarkan. Tujuan 

pembelajaran dalam teori belajar behavioristik menekankan pada 

perubahan perilaku, sedangkan belajar sebagai aktivitas yang menuntut 

peserta didik untuk mengungkapkan kembali atau merespon pengetahuan 

yang sudah diajarkan.”  

“Pembelajaran yang dirancang serta dilaksanakan berdasarkan teori 

belajar behavioristik memandang bahwa pengetahuan adalah objektif, 

tidak berubah, pasti dan tetap. Pengetahuan terstruktur dengan baik, 

sehingga belajar merupakan kegiatan untuk memperoleh pengetahuan, 

sedangkan mengajar adalah memindahkan pengetahuan kepada peserta 

didik sehingga peserta didik diharapkan memberikan pemahaman terhadap 

apa yang sudah diajarkan.20”Untuk itu penting bagi guru untuk memahami 

setiap karakteristik siswa, karena dengan hal ini guru akan mengetahui 

bagaimana siswa dalam belajar.“Siswa dengan latar belakang yang 

berbeda-beda akan mempengaruhi cara dalam belajar dan cara guru dalam 

 
20 8 Mercy F. Halamury, Pendidikan Agama Islam Dan Teori Belajar, Implementasi Dalam 

Kegiatan Pembelajaran Di Kelas (Jawa Timur: Academia Publication, 2024). h.30-32 
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mengajar. Sehingga guru dituntut untuk menerapkan cara mengajar yang 

sesuai dengan kondisi siswa.” 

“Materi pembelajaran yang akan dibelajarkan, apakah disesuaikan 

dengan keadaan siswa atau siswa menyesuaikan materi, keduanya dapat 

didahului dengan mengadakan tes awal atau tes prasyarat (prerequisite 

test). Hasil dari prerequisite test ini dapat menghasilkan dua keputusan, 

yaitu: siswa dapat dikelompokkan dalam dua kategori, yakni:”  

Sudah cukup paham dan mengerti. 

a. Belum paham dan mengerti.  

“Jika keputusan yang diambil siswa dikelompokkan menjadi dua di 

atas, maka konsekuensinya: materi, guru dan ruang belajar harus dipisah. 

Hal seperti ini tampaknya sangat susah untuk diterapkan, karena 

berimplikasi pada penyediaan perangkat pembelajaran yang lebih 

memadai, di samping memerlukan dana (budget) yang lebih besar.”  

“Cara lain yang dapat dilakukan adalah, atas dasar hasil analisis 

kemampuan awal siswa dimaksud, guru dapat menganalisis tingkat 

persentase penguasaan materi pembelajaran. Hasil yang mungkin 

diketahui adalah bahwa pada pokok materi pembelajaran tertentu sebagian 

besar siswa sudah banyak yang paham dan mengerti, dan pada sebagian 

pokok materi pembalajaran yang lain sebagian besar siswa belum atau 

tidak mengerti dan paham.”  

“Rencana strategi pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru 

terhadap kondisi materi pembelajaran yang sebagian besar siswa sudah 

mengetahuinya, materi ini bisa dilakukan pembelajaran dalam bentuk ko-

kurikuler (siswa diminta untuk menelaah dan membahas di rumah atau 

dalam kelompok belajar, lalu diminta melaporkan hasil diskusi kelompok 

dimaksud).”Sedangkan terhadap sebagian besar pokok materi 

pembelajaran yang tidak dan belum diketahui oleh siswa, pada pokok 

materi inilah yang akan dibelajarkan secara penuh di dalam kelas. 

Sedangkan langkah umum yang dapat dilakukan guru dalam menerapkan 

teori behaviorisme dalam proses pembelajaran adalah:” 
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a. Mengidentifikasi tujuan pembelajaran.  

b. Melakukan analisis pembelajaran.  

c. Mengidentifikasi karakteristik dan kemampuan awal pembelajar.  

d. Menentukan indikator-indikator keberhasilan belajar. 

e. Mengembangkan bahan ajar (pokok bahasan, topik, dll). 

f. Mengembangkan strategi pembelajaran (kegiatan, metode, media dan 

waktu).  

g. Mengamati stimulus yang mungkin dapat diberikan (latihan, tugas, tes 

dan sejenisnya).  

h. Mengamati dan menganalisis respons pembelajar.  

i. Memberikan penguatan (reinfrocement) baik posistif maupun 

negative. 

j. Merevisi kegiatan pembelajaran. 

 

D. Reward and Punishment 

“Umumnya, konsep Reward dan Punishment sudah dijelaskan pada 

bagian sebelumnya, namun pada bagian ini, perlu ditegaskan kembali untuk 

analisis yang lebih mendalam. Tujuannya adalah agar pemahaman tentang 

Reward dan Punishment dapat diperoleh dengan lebih komprehensif.” 

a. Pengertian Reward  

“Reward merupakan suatu bentuk teori penguatan positif yang 

bersumber dari teori behavioristik.21 Menurut Menurut Ramayulis, 

“Reward adalah hadiah yang diberikan atas perbuatan perbuatan/hal–hal 

yang baik yang telah dilakukan.22” Reward memiliki arti sebagai ganjaran, 

hadiah, atau penghargaan.“Dalam bahasa Arab, istilah untuk Reward 

adalah "tsawab". Menurut penjelasan Maunah, kata "tsawab" juga dapat 

berarti pahala, upah, atau balasan. Secara konsisten, dalam Al-Qur'an, kata 

 
21 Aiman Fikri, ‘Reward Dan Punishment Dalam Persfektif Pendidikan (Implementasi 

Reward Dan Punishment Dalam Proses Kegiatan Pembelajaran)’, Al-Ulum: Jurnal Pendidikan 

Dan Kajian Islam, 1.1 (2021), 1–16. 
22 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008). 
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"tsawab" sering digunakan dan selalu diterjemahkan sebagai balasan yang 

baik.23”  

“Reward sebagai alat pendidikan yang akan diberikan kepada 

anak-anak yang menunjukkan prestasi atau hasil pendidikan yang baik, 

yaitu baik dari segi prestasi kepribadiannya yang meliputi (kelakuannya, 

kerajinannya, dan sebagainya), maupun dalam prestasi akademiknya, 

diberikan kepada anak yang mempunyai prestasi dalam pendidikan, 

memiliki kerajinan dan tingkah laku yang baik sehingga dapat dijadikan 

contoh teladan bagi kawan-kawannya.24” 

“Pemberian Reward termasuk motivasi ekstrinsik, penguatan 

(reinforcement), keterampilan manajemen kelas, bentuk stimulus-respons 

dan termasuk keterampilan dasar mengajar guru. Pemberian Reward 

dalam ukuran yang tepat akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan 

pendidikan, sehingga secara umum proposisinya berbunyi sesuatu yang 

mendatangkan efek yang menyenangkan maka respons akan cenderung 

diulangi dan sebaliknya. Hukum ini bermanfaat dalam proses belajar 

mengajar apabila dapat menghasilkan keuntungan dan manfaat yang 

memuaskan pada murid.25” 

“Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Reward adalah konsep 

penguatan positif dari teori behavioristik, diterjemahkan sebagai "tsawab" 

dalam bahasa Arab. Dalam konteks pendidikan, itu merupakan hadiah atau 

penghargaan diberikan kepada anak-anak berprestasi, baik dalam 

kepribadian maupun akademik.”Pemberian Reward juga terkait dengan 

motivasi ekstrinsik, penguatan, manajemen kelas, dan keterampilan 

mengajar guru. Proposisi umumnya menyatakan bahwa respons yang 

 
23 Iffa Qorri Aina, ‘Hubungan Pemberian Reward Dan Punishment Dengan Motivasi Belajar 

Ipa Siswa Kelas Iv Mit Nurul Islam Ngaliyan Semarang Tahun Ajaran 2016/2017’, Jurnal 

Pendidikan, 1.1 (2017), 1–13. 
24 Najamudin Pettasolong, ‘Implementasi Budaya Kompetisi Melalui Pemberian Reward And 

Punishment Dalam Pembelajaran’, Tadbir : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 5.2 (2017), 38–

52. 
25 Bambang Yuniarto And Others, ‘Analisis Dampak Reward Dan Punishment Perspektif 

Teori Pertukaran Sosial Dan Pendidikan Islam’, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 4.4 (2022), 

5708–19. 
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menyenangkan cenderung diulangi, sehingga pemberian Reward dapat 

meningkatkan keberhasilan pendidikan.” 

“Memberikan Reward memiliki efek penguatan positif pada 

peserta didik. Respons meningkat karena diikuti oleh stimulus yang 

memberikan dukungan (Rewarding). Oleh karena itu, peran Reward dalam 

pembelajaran dapat berfungsi sebagai motivator eksternal yang 

memengaruhi perilaku peserta didik. Dengan menerima Reward, peserta 

didik menjadi lebih termotivasi untuk meningkatkan prestasinya karena 

merasa bahwa tindakannya dihargai dan diakui oleh orang lain.26” 

“Reward yang tidak tepat dapat memiliki dampak yang tidak 

diinginkan. Guru perlu memperhatikan timing pemberian Reward kepada 

peserta didik agar tidak menimbulkan rasa iri di antara mereka. Penting 

bagi guru untuk memberikan Reward secara adil dan merata, sehingga 

tidak menimbulkan perasaan cemburu atau iri hati di antara peserta didik 

yang bekerja dengan baik. Selain itu, pemberian Reward harus dilakukan 

dengan hemat. Jika terlalu sering diberikan, Reward bisa kehilangan 

maknanya sebagai alat pendidikan. Penting untuk dicatat bahwa Reward 

tidak selalu harus berupa hadiah materi; menyampaikan rasa bangga juga 

dapat menjadi motivator yang efektif bagi peserta didik.” 

b. Tujuan Reward 

“Tujuan dari pemberian Reward adalah untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan motivasi, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. 

Dengan kata lain, pemberian Reward dirancang untuk mendorong siswa 

melakukan tindakan dengan kesadaran sendiri. Selain itu, diharapkan 

bahwa pemberian Reward akan membentuk hubungan positif antara guru 

dan siswa, karena Reward merupakan bagian dari ekspresi cinta kasih dan 

perhatian seorang guru terhadap siswanya.27” 

“Jadi maksud dari Reward itu yang terpenting bukanlah hasil yang 

dicapai seorang siswa, tetapi bertujuan untuk membentuk kata hati dan 

 
26 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2007). 
27 Ahmad Susanto, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah: Konsep, Teori, Dan Aplikasinya 

(Kencana, 2018). 
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kemauan yang lebih baik dan lebih keras pada siswa. Seperti halnya telah 

disinggung diatas bahwa Reward disamping merupakan alat pendidikan 

represif yang menyenangka, Reward juga dapat menjadi pendorong atau 

motivasi bagi siswa belajar lebih baik lagi.”  

c. Syarat Pemberian Reward 

“Dalam pemberian Reward, terlihat bahwa hal tersebut bukanlah 

tugas yang sederhana. Menentukan kapan, kepada siapa, dan dalam bentuk 

apa memerlukan pertimbangan yang matang. Sebagai panduan, terdapat 

beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan oleh guru:28” 

1) “Agar memberikan Reward yang bersifat pedagogis, guru perlu 

memiliki pemahaman yang mendalam terhadap setiap muridnya.” 

2) Reward“yang”diberikan kepada anak sebaiknya tidak menimbulkan 

rasa iri di antara anak lain yang mungkin merasa prestasinya juga layak 

mendapatkan apresiasi,“meskipun tidak mendapat Reward.” 

3) Penting untuk tidak berjanji memberikan Reward sebelum anak 

menunjukkan prestasi kerjanya. 

4) Pemberian Reward sebaiknya dilakukan dengan hemat. 

5) Pendidik perlu berhati-hati dalam memberikan Reward, agar anak tidak 

menganggapnya sebagai imbalan dari usaha keras yang telah 

dilakukannya. 

“Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa pemberian Reward harus 

memiliki unsur pendidikan dan mempertimbangkan apakah Reward yang 

diberikan kepada anak sesuai dengan perbuatan baik yang telah 

dilakukannya atau prestasi yang telah dicapainya.” 

d. Bentuk-Bentuk Reward 

“Reward (ganjaran) adalah penilaian yang bersifat positif terhadap 

belajarnya Peserta didik. Reward yang diberikan kepada Peserta didik 

bentuknya bermacam-macam, secara garis besar Reward dapat 

dikategorikan dalam empat macam yaitu :” 

 
28 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan : Teoritis Dan Praktis (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006). 
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1) Reward Verba (Pujian) 

“Pemberian pujian merupakan bentuk Reward yang sering 

diterapkan. Pujian dapat berupa kata-kata positif seperti "baik" dan 

"bagus sekali," namun juga bisa mengandung saran sugestif seperti 

"Nah, lain kali akan lebih baik lagi" atau "Semoga kini kamu lebih rajin 

belajar." Dalam konteks pendidikan, memberikan pujian adalah 

tindakan yang umum dilakukan oleh guru, bahkan dapat dikatakan 

bahwa setiap pertemuan selalu melibatkan unsur "pujian" terhadap 

peserta didik yang aktif menjawab, mengajukan pertanyaan, 

memberikan ide, dan sebagainya. Contohnya adalah ungkapan seperti 

"Pekerjaan Anda sangat bagus, saya senang dengan hasil kerja Anda.29” 

2) Reward Non Verbal 

a) Berupa gerakan mimik wajah dan badan antara lain: senyuman, 

acungan jempol, tepuk tangan dan lain-lain. 

b) Reward dengan cara mendekati, guru mendekati Peserta didik 

untuk menunjukkan perhatian, hal dapat dilakukan dengan guru 

berdiri di samping Peserta didik, berjalan menuju arah Peserta 

didik, duduk dengan Peserta didik atau kelompok belajar Peserta 

didik. 

c) Reward dengan cara sentuhan, guru dapat menyatakan persetujuan 

dengan cara menepuk pundak atau menjabat tangan. 

d) Berupa symbol atau benda, Reward simbul ini dapat berupa surat-

surat tanda jasa atau sertifikat. Sedangkan yang berupa gambar 

dapat berupa kartu bergambar, peralatan sekolah, pin, dan lain 

sebagainya. 

e) “Kegiatan yang menyenangkan, guru dapat menggunakan kegiatan 

atau tugas yang disenangi Peserta didik. Misalnya, seorang Peserta 

didik memperlihatkan kemajuan dalam pelajaran musik 

 
29 Evi Susanti Akmal, Saiful, ‘Analisis Dampak Penggunaan Reward Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Sma Muhammadiyah Aceh Singkil’, Jurnal Ilmiah Didaktika, 19.2 

(2019), 159–77. 
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ditunjukkan menjadi pemimpin paduan suara di sekolah atau 

diperbolehkan menggunakan alat music pada jam bebas.” 

f) Reward“dengan memberikan penghormatan, Reward yang berupa 

penghormatan di bagi menjadi dua macam: Pertama, menbentuk 

semacam penobatan yaitu anak mendapatkan penghormatan 

diumumkan dan ditampilkan di hadapan teman sekelas atau para 

orang tuanya, Kedua, penghormatan berbentuk pemberian 

kekuasaan untuk melakukan sesuatu.” 

g) Reward dengan memberikan perhatian tidak penuh. Reward ini 

diberikan pada Peserta didik yang memberikan jawaban kurang 

sempurna. 

“Reward, atau ganjaran, adalah penilaian positif terhadap proses 

belajar peserta didik. Bentuk Reward yang diberikan kepada peserta 

didik dapat beragam, misalnya, beberapa tindakan atau sikap pendidik 

yang dianggap sebagai bentuk penghargaan bagi anak didik.”' 

a) Guru mengangguk-angguk tanda senang dan membenarkan suatu 

jawaban yang diberikan oleh seorang anak. 

b) Guru memberikan kata-kata yang menggembirakan (pujian) 

seperti, “rupanya sudah baik tulisanmu, kalau kamu terus berlatih 

tentu akan lebih baik lagi.” 

c) Pekerjaan dapat juga menjadi suatu ganjaran, contohnnya: “Engkau 

akan segera saya beri soal yang lebih sukar sedikit.” 

d) Ganjaran yang ditunjukkan pada seluruh kelas sagat diperlukan, 

musalnya, “karena saya lihat kalian telah bekerja dengan baik dan 

lekas selesai, sekarang saya (guru) akan mengisahkan sebuah cerita 

yang bagus sekali.” Ganjaran untuk seluruh kelas dapat juga berupa 

bernyanyi atau pergi berwisata. 

e) Ganjaran“berupa benda-benda yang menyenangkan dan berguna 

bagi anak-anak berupa pensil, buku tulis atau makanan ringan dan 



24 
 

 

lainnya.30“Namun bagi guru perlu berhati-hati agar Reward yang 

diberikan kepada Peserta didik perlu diberikan penjelasan supaya 

tidak dianggap sebagai upah, oleh karenanya perlunya ide kreatif 

dari guru agar pengelolaan kelas jadi menyenangkan.” 

“Dari empat jenis Reward yang disebutkan di atas, dalam 

pelaksanaan proses belajar-mengajar, pengajar dapat memilih jenis-jenis 

Reward yang akan diberikan kepada peserta didik yang berhasil mencapai 

prestasi. Namun, dalam memberikan Reward, guru dapat 

mempertimbangkan jenis Reward yang sesuai dengan pencapaian peserta 

didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan cara ini, peserta 

didik yang mendapatkan Reward akan lebih termotivasi untuk melibatkan 

diri dengan semangat dalam menyelesaikan tugas.” 

e. Pengertian Punishment 

“Hukuman menurut bahasa berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari 

kata Punishment yang berarti Law (hukuman) atau siksaan.31 Beberapa 

pandangan dari para ahli pendidikan mengenai Punishment (hukuman) 

termasuk pernyataan M. Ngalim Purwanto. Menurutnya, Punishment 

adalah penderitaan yang disengaja diberikan oleh seseorang, seperti orang 

tua atau guru, setelah terjadi pelanggaran, kejahatan, atau kesalahan.32 

Sedangkan Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir yang dikutip oleh 

Hamidatun memaknai hukuman ( Punishment) sebagai salah satu cara 

yang diberikan bagi siapa yang melanggar dan harus mengandung makna 

edukatif.33” 

“Punishment adalah tindakan hukuman yang diberikan kepada 

seseorang setelah mereka melakukan perilaku negatif, dengan tujuan untuk 

memperbaiki perilaku tersebut. Hukuman merupakan pendidikan yang 

 
30 M. Ngalim Purwanto. 
31 John M. Echols Dan Hassan Shadily, Kamus Inggris - Indonesia (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1993). 
32 M. Ngalim Purwanto. 
33 M Romadlon Habibullah Hamidatun Nihayah, ‘Punishment Menurut Pemikiran Ibnu 

Shahnun Dalam Pendidikan Modern’, Al Ulya, 3.1 (2018), 81–96. 
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tidak menyenangkan, alat pendidikan yang bersifat negatif. Namun, 

hukuman dapat menjadi alat motivasi atau pendorong untuk mempergiat 

belajar anak. Anak akan berusaha untuk mendapatkan tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya agar terhindar dari hukuman.” 

“Hukuman (Punishment) dalam pandangan teori behavioristik 

adalah konsekuensi yang tidak menyenangkan yang digunakan untuk 

melemahkan perilaku. Hukuman merupakan konsekuensi yang diberikan 

guru dalam rangka memperlemah perilaku negatif peserta didik dengan 

harapan bahwa perilaku tersebut tidak terulang kembali.34” 

“Dari beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menarik 

kesimpulan, bahwa Punishment (hukuman) adalah suatu perbuatan yang 

kurang menyenangkan, yang berupa penderitaan yang diberikan kepada 

Peserta didik secara sadar dan sengaja, sehingga menimbulkan kesadaran 

dalam hati Peserta didik untuk tidak mengulangi kesalahannya lagi, namun 

yang perlu digaris bawahi bahwa ganjaran yang diberikan di sini 

merupakan bagian dari edukasi dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

Peserta didik menjadi lebih baik lagi.” 

“Pemberian Punishment harus dilakukan melalui pendekatan 

edukatif yang menghormati norma-norma moral dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara etis. Proses memberikan hukuman tidak 

boleh dilakukan sembarangan, harus tunduk pada peraturan yang 

mengaturnya. Tidak ada alasan untuk menghukum seseorang tanpa adanya 

kesalahan yang dilakukan. Oleh karena itu, dalam konteks ini, pemberian 

hukuman dilaksanakan sebagai respons terhadap kesalahan yang telah 

terjadi. Di lingkungan sekolah, guru memiliki wewenang untuk 

memberikan hukuman, sementara di rumah, orang tua bertanggung jawab 

atas pemberian hukuman.35” 

 
34 Yusvidha Ernata, ‘Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui Pemberian Reward Dan 

Punishment Di Sdn Ngaringan 05 Kec.Gandusari Kab.Blitar’, Jurnal Pemikiran Dan 

Pengembangan Sekolah Dasar (Jp2sd), 5.2 (2017), 781. 
35 Muh. Ali, ‘Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Pasca Gempa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Melalui Pemberian Reward Dan Punishment Yang Mendidik Di Smk 

Negeri 1 Palu’ (Institut Agama Islam Negeri (Iain) Palu, 2021). 
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Dalam ranah pendidikan, Punishment dapat dianggap sebagai salah 

satu bentuk reinforcement negatif yang berfungsi sebagai alat motivasi, 

asalkan diberikan dengan tepat dan bijak sesuai dengan prinsip-prinsip 

pemberian hukuman. 

f. Tujuan Punishment 

“Tujuan memberikan hukuman terdiri dari dua aspek, yaitu tujuan 

yang bersifat jangka pendek dan tujuan yang bersifat jangka panjang. 

Tujuan jangka pendeknya adalah menghentikan perilaku yang tidak tepat 

secara segera, sementara tujuan jangka panjangnya adalah memberikan 

pembelajaran dan motivasi kepada siswa agar mampu mengendalikan 

perilaku yang tidak tepat tersebut secara mandiri.36” 

“Guru memberikan hukuman dengan berbagai maksud, yang 

sangat terkait dengan pandangan orang mengenai berbagai teori 

Punishment. Oleh karena itu, tujuan pemberian hukuman dapat bervariasi 

sesuai dengan teori-teori Punishment yang ada.” 

1) Teori pembalasan 

“Ini adalah teori yang paling kuno. Menurut teori ini, hukuman 

(Punishment) diberlakukan sebagai bentuk balas dendam terhadap 

kesalahan dan pelanggaran yang dilakukan oleh seseorang. Jelas bahwa 

teori ini tidak dapat diterapkan dalam konteks pendidikan sekolah.” 

2) Teori perbaikan 

“Berdasarkan teori ini, hukuman (Punishment) dilakukan dengan 

tujuan untuk memberantas tindak kejahatan. Sasaran dari pemberian 

hukuman adalah untuk memperbaiki pelaku agar tidak mengulangi 

kesalahan.” 

 

 

 
36 Charles Schaefer And Raden Sirait, Turman, Cara Efektif Mendidik Dan Mendisiplinkan 

Anak (Jakarta: Mitra Utama, 1994). 
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3) Teori perlindungan 

“Berdasarkan teori ini, hukuman (Punishment) dilaksanakan 

dengan maksud untuk melindungi masyarakat dari perilaku yang tidak 

semestinya. Dengan adanya hukuman, masyarakat dapat terlindungi dari 

tindakan-tindakan kriminal yang dilakukan oleh pelanggar.” 

4) Teori ganti rugi 

“Berdasarkan teori ini, hukuman (Punishment) dilakukan untuk 

mengganti kerugian yang telah dialami sebagai akibat dari tindakan 

kriminal atau pelanggaran. Pemberian hukuman ini sering diterapkan oleh 

masyarakat atau pemerintah.” 

5) Teori menakut-nakuti 

“Berdasarkan teori ini, hukuman (Punishment) dilakukan dengan 

tujuan menimbulkan rasa takut pada pelanggar terhadap konsekuensi dari 

perbuatan melanggar tersebut, sehingga ia akan enggan melakukan 

tindakan tersebut dan bersedia meninggalkannya.37” 

“Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap teori 

masih memiliki keterbatasan karena masing-masing hanya menangani satu 

aspek. Masing-masing teori saling melengkapi satu sama lain. Oleh karena 

itu, pemberian hukuman kepada siswa hanya bertujuan untuk memperbaiki 

perilaku mereka dan mendidik menuju kebaikan.” 

g. Syarat-syarat Punishment 

Guru yang memberikan Punishment kepada peserta didik yang 

melakukan pelanggaran sebaiknya guru memperhatikan syarat- syarat 

Punishment yang bersifat pedagogis, sebagai berikut:38 

 
37 M. Ngalim Purwanto. 
38 M. Ngalim Purwanto. 
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1) Tiap-tiap“Punishment hendaknya dapat dipertanggungjawabkan. Ini 

berarti Punishment itu tidak boleh sewenang-wenang.” 

2) Punishment itu dapat memperbaiki, Punishment tidak boleh bersifat 

ancaman atau pembalasan dendam yang bersifat perorangan. 

3) Jangan menghukum pada waktu kita sedang marah 

4) Tiap-tiap Punishment harus diberikan dengan sadar dan sudah 

diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu. 

5) Bagi“si terhukum (peserta didik), Punishment itu hendaknya dapat 

dirasakan sendiri sebagai kedukaan atau penderitaan yang sebenarnya.” 

6) Jangan melakukan Punishment badan pada hakikatnya Punishment 

badan itu dilarang oleh negara 

7) Punishment tidak boleh merusak hubungan baik antara si pendidik dan 

peserta didik. 

8) Adanya kesanggupan memberikan maaf dari si pendidik, sesudah 

menjatuhkan Punishment dan setelah peserta didik menginsafi 

kesalahannya.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa: Pertama: 

Hukuman harus ada hubungannya dengan kesalahan Kedua: Hukuman 

harus disesuaikan dengan pribadi anak Ketiga: Hukuman harus diberikam 

secara adil. 

“Jadi Reward and Punishment sangat penting dalam memotivasi 

peserta didik, karena melalui Reward and Punishment peserta didik akan 

menjadi lebih percaya diri dan bertanggung jawab dengan tugas yang 

diberikan. Reward and Punishment adalah dua kata yang saling bertolak 

belakang akan tetapi, kedua hal tersebut saling berkaitan, keduanya 

memacu peserta didik untuk meningkatkan kualitas kerja. Reward and 

Punishment sangat erat hubungannya dengan pemberian motivasi peserta 

didik.39” 

 
39 Halim Purnomo Dan Husnul Khitimah Abdi, Model Reward Dan Punishment Perspektif 

Pendidikan Islam, 2012. 
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h. Bentuk-bentuk Punishment 

“Menurut Alisuf Sabri yang dikutip oleh Abdul Rohmat, 

berdasarkan efek yang diberikan, hukuman atau Punishment dibagi dalam 

tiga bentuk, yaitu:40” 

1) “Punishment badan, yaitu hukuman yang dikenakan terhadap badan 

seperti pukulan. Hukuman jenis ini memiliki efek yang membekas 

berupa rasa sakit di badan atau fisik yang diberi hukuman.” 

2) Punishment perasaan,“seperti ejekan bagi peserta didik yang 

melanggar, dipermalukan, dan dimaki. Hukuman jenis ini tidak 

menciderai fisik atau badan seseorang namun lebih kepada efek emosi 

dalam hati seseorang karena melakukan pelanggaran.”  

3) Punishment intelektual,“yaitu hukuman yang diberikan berupa kegiatan 

tertentu sebagai Punishment dengan pertimbangan kegiatan tersebut 

dapat membawanya ke arah perbaikan. Hukuman jenis ini tidak 

memberikan efek negatif baik cidera badan ataupun melukai emosi.” 

E. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

“Motivasi berasal dari kata motif yang dalam Bahasa Inggrisnya 

motive berasal dari kata motion yang berarti gerak atau sesuatu yang 

bergerak. Motif adalah keadaan di dalam pribadi orang yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas. Jadi motivasi adalah penggerak 

tingkah laku kearah suatu tujuan dengan didasari adanya suatu 

kebutuhan.41 Bahkan motif dapatdiartikan sebagai suatu kondisi intern 

(kesiap siagaan).”  

“Menurut Harbeng Masni Motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, 

 
40 Abdul Rohmat, ‘Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Kedisiplinan Siswa Di Ma 

Islamiyah Ciputat’ (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017). 
41 Ema Dauyah And Yulinar Yulinar, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Bahasa Inggris Mahasiswanon-Pendidikan Bahasa Inggris’, Jurnal Serambi Ilmu, 30.2 (2018), 

196. 
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menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga 

diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat 

diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam 

belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.42 Motivasi adalah 

proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya 

perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan 

bertahan lama.” 

“Dari beberapa pendapat yang telah disampaikan, motivasi dapat 

diartikan sebagai kekuatan atau energi yang dimiliki seseorang untuk 

memunculkan tingkat kemauan dalam menjalankan suatu aktivitas. 

Kemauan tersebut bisa bersumber dari dalam diri individu (motivasi 

intrinsik) maupun dari faktor eksternal (motivasi ekstrinsik). Tingkat 

kekuatan motivasi yang dimiliki oleh individu akan mempengaruhi 

kualitas perilakunya, baik dalam konteks pembelajaran, pekerjaan, maupun 

aspek kehidupan lainnya.” 

b. Pengertian Belajar 

“Secara umum belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses 

perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan Menurut 

Reber didalam buku psikologi pendidikan yang dikutip oleh Rifqi 

Festiawan43 mendefinisikan belajar dalam dua pengertian. Pertama, belajar 

sebagai proses memperoleh pengetahuan dan kedua, belajar sebagai 

perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan 

yang diperkuat. Adapun belajar menurut Sedangkan Kimble 

mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relative permanen didalam 

behavioral potentiality (potensi behavioral) yang terjadi sebagai akibat 

dari reinforced practice (praktik yang diperkuat).” 

 
42 Harbeng Masni, ‘Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa’, Dikdaya, 5.1 

(2015), 34–45. 
43 Rifqi Festiawan, ‘Belajar Dan Pendekatan Pembelajaran’, Universitas Jenderal Soedirman, 

2020, 1–17. 
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“Belajar bukan pengumpulan pengetahuan, akan tetapi proses yang 

terjadi dalam mental individu, yang menyebabkan timbulnya perubahan 

perilaku yang terjadi, sebab ada interaksi antara lingkungan dan individu 

yang disadari. Atau dapat pula dikatakan bahwa,belajar merupakan proses 

perubahan perilaku. Hakikat proses belajar adalah kegiatan mental tak 

terlihat. Artinya, proses perubahan terjadi di diri individu yang sedang 

belajar tidak dapat disaksikan, akan tetapi terlihat dari gelagat perubahan 

perilaku yang terlihat.44” 

“Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa belajar 

adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi melalui interaksi 

individu dengan lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Menurut Reber, belajar memiliki dua dimensi, yaitu sebagai proses 

memperoleh pengetahuan dan perubahan kemampuan bereaksi yang relatif 

langgeng melalui latihan yang diperkuat. Kimble, dalam perspektifnya, 

mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen dalam 

potensi perilaku yang terjadi sebagai hasil dari praktik yang diperkuat. 

Penting untuk dicatat bahwa belajar bukanlah sekadar pengumpulan 

pengetahuan, melainkan suatu proses mental yang memicu perubahan 

perilaku. Interaksi antara individu dan lingkungan menjadi kunci dalam 

proses belajar, di mana perubahan perilaku yang terjadi mencerminkan 

kegiatan mental yang tidak dapat diamati secara langsung.” 

Perubahan perilaku baru sebagai hasil dari perilaku yang dipelajari 

bersifat sadar, berkelanjutan dan fungsional, positif dan aktif, konstan, 

berorientasi pada tujuan atau terarah, dan mencakup semua aspek perilaku. 

belajar adalah penciptaan kondisi kesempatan yang ditingkatkan yang 

 
44 Arianty Arianty And Sri Watini, ‘Implementasi “Reward Asyik” Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Anak Kelompok B Di Tk Yapis Ii Baiturrahman’, Jiip - Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan, 5.3 (2022), 939–44. 
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memungkinkan individu untuk belajar lebih giat, adanya penghargaan dan 

pujian atas prestasi belajar dari guru.45 

c. Fungsi Motvasi Belajar 

Dalam proses belajar dibutuhkan adanya motivasi, makin tepat 

motivasi yang diberikan, maka akan berhasil pula pelajaran tersebut. Jadi 

motivasi senantiasa dapat menentukan intensitas belajar bagi Peserta 

didik.“Apabila motivasi dapat diberikan atau diterapkan dalam proses 

belajar mengajar, maka hasil belajar akan optimal. Makin kuat motivasi 

yang kita berikan, maka makin intensif usaha belajar bagi anak didik. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka motivasi mempunyai fungsi 

yang sangat penting dalam belajar.” 

Menurut Sardiman AM yang dikutip oleh Icha Febyanita dkk, 

motivasi dalam belajar memiliki tiga fungsi utama:46 

1) Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi, mendorong 

manusia untuk berbuat. Dalam konteks ini, motivasi berperan sebagai 

motor penggerak dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. 

2) Menentukan arah perbuatan, mengarahkan ke tujuan yang ingin dicapai. 

Dengan demikian, motivasi memberikan arah dan mengarahkan 

kegiatan sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. 

3) Menyeleksi perbuatan,“menentukan perbuatan-perbuatan yang sejalan 

untuk mencapai tujuan, sambil mengesampingkan perbuatan-perbuatan 

yang tidak memberikan manfaat bagi pencapaian tujuan tersebut. 

Sebagai contoh, seorang peserta didik yang berharap lulus ujian tentu 

akan fokus pada kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktu 

 
45 E S Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan Keaktifan 

Dan Hasil Belajar Siswa (Deepublish, 2020) <https://books.google.co.id/books?id=3Bz-

DwAAQBAJ>. 
46 Icha Febyanita And Dyah Ayu Pramoda Wardhani, ‘Pengembangan Media Puzzle Materi 

Siklus Air Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa’, Jurnal Inovasi Penelitian, 1.6 (2020), 

1205–10. 
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untuk bermain kartu atau membaca komik karena hal tersebut tidak 

sejalan dengan tujuan mencapai kelulusan.” 

“Motivasi memiliki keterkaitan yang signifikan dengan tujuan dan 

cita-cita seseorang. Semakin berharga tujuan tersebut bagi individu, 

semakin kuat pula motivasinya. Dengan demikian, motivasi memainkan 

peran yang sangat penting dalam menggerakkan tindakan seseorang.” 

d. Bentuk- bentuk Motivasi Belajar 

“Proses pembelajaran adalah suatu rangkaian kegiatan yang 

disengaja untuk memberikan manfaat kepada anak didik. Untuk membuat 

anak didik tetap antusias dan senang belajar, guru berupaya menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, memanfaatkan seluruh potensi kelas 

yang tersedia. Terdapat beberapa jenis motivasi yang dapat digunakan oleh 

guru untuk menjaga minat anak didik terhadap materi pelajaran yang 

disampaikan. Jenis-jenis motivasi tersebut meliputi:” 

Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat guru gunakan guna 

mempertahankan minat anak didik terhadap bahan pelajaran yang 

diberikan. Bentuk-bentuk motivasi dimaksud adalah:47 

1) Memberi angka 

“Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil 

aktivitas belajar anak didik. Angka yang diberikan kepada setiap anak 

didik biasanya bervariasi sesuai hasil ulangan yang telah mereka peroleh 

dari hasil penilaian guru. Angka merupakan alat motivasi yang cukup 

memberikan rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan atau 

bahkan lebih meningkatnya prestasi belajar mereka. Angka ini biasanya 

terdapat dalam buku rapor sesuai dengan jumlah mata pelajaran yang 

diprogramkan dalam kurikulum.” 

 
47 Sazkia Aprilia Sari, Suci Perwita And Khalifatussadiah, ‘Penggunaan Metode Make A 

Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sd’, Ejoes (Educational Journal Of Elementary 

School), 1.1 (2020), 19–24. 
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“Angka atau nilai yang baik memberika motivasi kepada anak 

didik untuk belajar. Namun guru sebaiknya berhati-hati dalam 

memberikan angka. Berbagai pertimbangan tentu lebih dahulu 

diperhatikan, betulkah hasil yang dicapai anak didik itu atas usahanya 

sendiri. Siapa tahu bukan hasil usahanya, tetapi hasil menyontek pekerjaan 

temannya. Di sini kearifan guru dituntut agar memberikan penilaian tidak 

sembarangan, sehingga tidak merugikan anak didik yang betul-betul 

belajar. Bila tidak, maka anak didik kecewa atas sikap guru dan 

kemungkinan besar guru akan dibenci oleh anak didik yang merasa 

dirugikan. Akhirnya, umpan balik yang diharapkan dari anak didik yang 

merasa dirugikan itu tidak terjadi.” 

2) Hadiah 

“Hadiah adalah salah satu yan diberikan kepada orang lain sebagai 

penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Hadiah yang yang 

diberikan kepada orang lain bisa berupa apa saja, tergantung dari 

keinginan pemberi. Guru dapat memberikan hadiah kepada anak didik 

yang berprestasi. Pemberian hadiah tidak mesti dilakukan pada waktu 

kenaikan kelas. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dapat memberikan 

hadiah berupa apa saja kepada anak didik yang berprestasi dalam 

menyelesaikan tugas, benar menjawab ulangan formatif yang diberikan, 

dapat meningkatkan disiplin dalam belajar, taat pada tata tertib sekolah, 

dan sebagainya.” 

3) Pujian 

“Pujian adalah alat motivasi yang positif. Kata-kata seperti 

“kerjamu bagus”, “kerjamu rapi”, “selamat sang juara baru”, dan 

sebagainya adalah sejumlah kata-kata yang biasanya digunakan orang lain 

untuk memuji orang- orang tertentu yang dianggap berprestasi. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, pujian dapat dimanfaatkan sebagai alat 

motivasi. Karena anak didik juga manusia, maka dia juga senang dipuji. 

Guru dapat memakai pujian untuk menyenangkan perasaan anak didik. 
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Anak didik senang mendapat perhatian dari guru. Dengan pemberian 

perhatian, anak didik merasa diawasi dan tidak akan dapat berbuat 

menurut sekehendak hatinya. Pujian dapat berfungsi untuk mengarahkan 

kegiatan anak didik pada hal-hal yang menunjang tercapainya tujuan 

pengajaran.” 

4) Gerakan tubuh 

“Gerakan tubuh dalam bentuk mimik yang cerah, dengan senyum, 

mengangguk, acungan jempol, tepuk tangan, memberi salam, menaikkan 

bahu, geleng, geleng kepala, menaikkan tangan dan lain-lain adalah 

sejumlah gerakan fisik yang memberikan umpan balik dari anak didik.” 

“Gerakan tubuh merupakan penguatan yang dapat membangkitkan 

gairah belajar anak didik, sehingga proses belajar mengajar lebih 

menyenangkan. Hal ini terjadi karena interaksi yang terjadi anatara guru 

dengan anak didik seiring untuk mencapai tujuan pengajaran. Gerakan 

tubuh dapat meluruskan perilaku anak didik yang menyimpang dari tujuan 

pembelajaran. Misalnya, suatu ketika guru dapat bersikap diam untuk 

memberhentikan kelas yang gaduh. Diamnya guru dapat diartikan oleh 

anak didik sebagai menyuruh mereka untuk mengakhiri kegaduhan di 

kelas. Karena keadaan kelas yang gaduh pelajaran tak dapat diberikan/ 

dimulai. 

5) Memberi tugas 

“Tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan untuk 

diselesaikan. Guru dapat memberikan tugas kepada anak didik sebagai 

bagian yang tak dapat terpisahkan dari tugas belajar anak didik. Tugas 

dapat diberikan dalam berbagai bentuk. Tidak hanya dalam bentuk tugas 

kelompok, tetapi dapat juga dalam bentuk tugas perorangan.” 

6) Memberi ulangan 

“Ulangan adalah salah satu strategi yang penting dalam pengajaran. 

Dalam rentangan waktu tertentu guru tidak pernah melupakan 
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masalahulangan ini, sebab dengan ulangan yang diberikan kepada anak 

didik, guru ingin mengetahui sampai di mana dan sejauh mana hasil 

pengajaran yang telah dilakukannya (evaluasi proses)dan sampai sejauh 

mana tingkat penguasaan anak didik terhadap bahan yang telah diberikan 

dalam rentangan waktu tertentu (evaluasi produk).” 

7) Mengetahui hasil 

“Ingin mengetahui adalah suatu sifat yang sudah melekat di dalam 

diri setiap orang. Jadi, setiap orang selalu ingin mengetahui sesuatu yang 

belum diketahuinya. Dorongan ingin mengetahui membuat seseorang 

berusaha dengan cara apa pun agar keinginannya itu menjadi kenyataan 

atau terwujud. Jarak dan waktu, tenaga maupun materi tidak menjadi soal, 

yang penting hal- hal yang belum diketahuinya dapat dilihat secara 

langsung.” 

“Karena anak didik adalah manusia, maka di dalam dirinya ada 

keinginan untuk mengetahui sesuatu. Setiap tugas yang telah diselesaikan 

oleh anak didik dan telah diberi angka (nilai) sebaiknya, guru bagikan 

kepada setiap anak didik agar mereka dapat mengetahuo prestasi kerjanya. 

Kebenaran kerja yang dilakukan oleh anak didik dapat dipertahankan, 

sedangkan kesalahan kerja yang dilakukan oleh anak didik dapat 

diperbaiki di masa mendatang.” 

8) Hukuman 

“Hukuman adalah reinforcement yang negatif, tetapi diperlukan 

dalam pendidikan. hukuman dimaksudkan di sini tidak seperti hukuman 

penjara atau hukuman potong tangan. Tetapi adalah hukuman yang bersifat 

mendidik. Kesalahan anak didik karena melanggar disiplin dapat diberikan 

hukuman berupa sanksi menyapu lantai, mencatat bahan pelajaran yang 

ketinggalan, atau apa saja yang sifatnya mendidik.48” 

 
48 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu 

Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta. 2005), H. 149-157 
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e. Sumber- sumber motivasi belajar 

“Motivasi seorang Peserta didik, mahaPeserta didik (peserta didik) 

dan guru (dosen) dapat bersumber dari dalam diri seorang individu yang 

kita kenal dengan instrinsik motivation atau motivasi internal dan dapat 

pula dari luar diri individu dengan istilah ekstrinsik motivation atau 

motivasi eksternal. Untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan seorang 

Peserta didik dalam belajar, peran guru sebagai motivator professional 

sangat dibutuhkan dalam menggerakkan atau mendorong para Peserta 

didik-siswi (peserta didik) untuk memahami faktor- faktor motivasi 

tersebut, sehingga dapat menjadi daya pennggerak pendorong supaya 

Peserta didik bersemangat untuk belajar, sehingga hasil pembelajarannya 

Peserta didik dapat tercapai dengan baik. Adapun sumber- sumber belajar, 

yaitu sebagai berikut:49” 

1) Motivasi internal (instrinsik motivation) 

“Motivasi internal merupakan daya dorongan dari dalam diri 

sendiri untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Jika kita bawa dalam kegiatan pembelajaran motivasi internal merupakan 

daya dorong seseorang individu (Peserta didik) untuk terus belajar 

berdasarkan suatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak yang 

berhubungan dengan aktivitas belajar. Intinya motivasi internal timbul dari 

dalam diri seorang Peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang sesuai 

dengan atau sejalan dengan kebutuhannya.” 

“Apabila seorang Peserta didik telah memiliki motivasi internal 

dalam dirinya, maka secara sadar daya dorong individu sebagai kekuatan 

untuk melakukan aktivitas belajar yang berhubungan dengan kebutuhan 

dan kegunaan untuk saat sekarang dan masa mendatang. Jadi, motivasi 

internal merupakan modal utama bagi seorang Peserta didik apabila ingin 

 
49 H B Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya: Analisis Di Bidang Pendidikan (Bumi 

Aksara, 2021) <https://books.google.co.id/books?id=8o5_tQEACAAJ>. 
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sukses dan berhasil dalam belajar di kelas, sekolah, rumah, maupun sosial 

masyarakat.” 

2) Motivasi eksternal (ekstrinsik motivation) 

“Motivasi eksternal merupakan daya dorongan dari luar diri 

seorang Peserta didik, berhubungan dengan kegiatan belajarnya sendiri. 

Dalam kegiatan pembelajaran motivasi eksternal dari luar diri Peserta 

didik, baik positif maupun negatif, contoh apabila seorang Peserta didik 

dapat menjawab pertanyaan guru yang berhubungan dengan materi 

pelajaran dengan jawaban sangat memuaskan, maka Peserta didik dapat 

memperoleh daya dorong yang positif untuk bekerja keras untuk terus 

mengasah kecerdasannya melalui belajar, sehingga dia berhasil dan 

berprestasi di kelas maupun di sekolah.” 

“Sebaliknya, jika Peserta didik kurang berhasil dan tidak dapat 

mengerjakan tugas yang diberikan guru, sehingga dia ditegur, dan diberi 

peringatan oleh guru, teguran dan peringatan itu merupakan motivasi 

negatif, oleh yang bersangkutan dapat menjadikan daya dorong untuk 

memperbaiki kekurangan atau kesalahannya dia sehingga kegagalan tidak 

dapat membuat tugas tidak terulang lagi dan ini dapat dijadikan sebagai 

daya dorong untuk mencapai dan meraih prestasi di kelas maupun di 

sekolah.”  

 

Adapun model-model eksternal (ekstrinsik motivation) dalam 

pemebelajaran menurut Winkel, sebagai berikut: 

1) Belajar demi memenihi kewajiban, 

2) Belajar demi menghindari hukuman, 

3) Belajar demi memperoleh hadia material yang disajikan, 

4) Belajar demi memperoleh pujian dari orang-orang penting, seperti 

orang tua, guru atau dosen, dan 

5) Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhi 

persyaratan kenaikan pangkat. 
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f. Teknik-teknik motivasi dalam pembelajaran  

Beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan dalam 

pembelajaran sebagai berikut: 

1) Pernyataan penghargaan secara verbal. 

“Pernyataan verbal terhadap perilaku yang baik atau hasil kerja 

atau hasil belajar Peserta didik yangbaik merupakan cara paling mudah 

dan efektif untuk meningkatkan motif belajar Peserta didik kepada hasil 

belajar yang baik. Pernyataan seperti “Bagus sekali”, “Hebat”, 

“Menakjubkan”, di samping menyenangkan Peserta didik penyataan 

verbal mengandung makna interaksi dan pengalaman pribadi yang 

langsung antara Peserta didik dan guru, dan penyampaian konkret, 

sehingga merupakan suatu persetujuan atau pengakuan sosial, apalagi 

kalau penghargaan verbal itu diberikan di depan orang banyak.” 

2) Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan. 

Pengetahuan atas hasil pekerjaan merupakan cara untuk 

meningkatkan motif belajar Peserta didik. 

3) Menimbulkan rasa ingin tahu. 

“Rasa ingin tahu merupakan daya untuk meningkatkan motif 

belajar Peserta didik. Rasa ingin tahu dapat ditimbulkan oleh suasana 

yang dapat mengejutkan, keragu-raguan, ketidaktentuan, adanya 

kontradiksi, menghadapi masalah yang sulit dipecahkan, menemukan 

suatu hal yang baru, menghadapi teka-teki. Hal tersebut menimbulkan 

semacam konflik konseptual yang membuat Peserta didik merasa 

penasaran, dengan sendirinya menyebabkan Peserta didik tersebut 

berupaya keras untuk memecahkannya. Dalam upaya yang keras itulah 

motif belajar Peserta didik bertambah besar.” 

4) Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh Peserta didik 

Dalam upaya itu pun, guru sebenarnya bermaksud untuk 

menimbulkan rasa ingin tahu Peserta didik. 
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5) Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi Peserta didik. 

Hal ini memberikan semacam hadiah bagi Peserta didik pada tahap 

pertama belajar yang memungkinkan Peserta didik bersemangat untuk 

belajar selanjutnya. 

6) Menggunakan materi yang dikenal Peserta didik sebagai contoh dalam 

belajar. 

Sesuatu yang telah dikenal Peserta didik, dapat diterima dan diingat 

lebih mudah. Jadi, gunakanlah hal-hal yang telah diketahui Peserta 

didik sebagai wahana untuk menjelaskan sesuatu yang baru atau belum 

dipahami oleh Peserta didik. 

7) Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu 

konsep dan prinsip yang telah dipahami. 

Sesuatu yang unik, tak terduga, dan aneh lebih dikenang oleh 

Peserta didik daripada sesuatu yang biasa-biasa saja. 

8) Menuntut Peserta didik untuk menggunakan hal-hal yang telah 

dipelajari. 

Sebelumnya Dengan jalan itu, selain Peserta didik belajar dengan 

mengunakan hal-hal yang telah dikenalnya, dia juga dapat menguatkan 

pemahaman atau pengetahuannya tentang hal-hal yang telah 

dipelajarinya. 

9) Menggunakan simulasi dan permainan 

“Simulasi merupakan upaya untuk menerapkan sesuatu yang 

dipelajari atau sesuatu yang sedang dipelajari melalui tindakan 

langsung. Baik simulasi maupun permainan merupakan proses yang 

sangat menarik bagi Peserta didik. Suasana yang sangat menarik 

menyebabkan proses belajar menjadi bermakna secara afektif atau 

emosional bagi Peserta didik. Sesuatu yang bermakna akan lestari 

diingat, dipahami atau dihargai.” 
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10) Memberi kesempatan kepada Peserta didik untuk memperlihatkan 

kemahirannya di depan umum. 

Hal itu akan menimbulkan rasa bangga dan dihargai oleh umum. Pada 

gilirannya suasana tersebut akan meningkatkan motif belajar Peserta didik. 

11) Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan Peserta 

didik dalam kegiatan belajar 

Hal-hal positif dari keterlibatan Peserta didik dalam belajar 

hendaknya ditekankan, sedangkan hal-hal yang berdampak negatif 

seyogianya dikurangi. 

12) Memahami iklim sosial dalam sekolah. 

Pemahaman iklim dan suasana sekolah merupakan pendorong 

kemudahan berbuat bagi Peserta didik. Dengan pemahaman itu, Peserta 

didik mampu memperoleh bantuan yang tepat dalam mengatasi masalah 

atau kesulitan. 

13) Memanfaatkan kewajiban guru secara tepat. 

“Guru seharusnya memahami secara tepat jika harus menggunakan 

berbagai manifestasi kewajibannya pada Peserta didik untuk 

meningkatkan motif belajarnya. Jenis-jenis pemanfaatan kewajiban itu 

adalah dalam memberikan ganjaran, dalam pengendalian perilaku Peserta 

didik, kewibawaan berdasarkan hukum, kewibawaan sebagai rujukan, dan 

kewibawaan karena keahlian.” 

14) Memperpadukan motif-motif yang kuat. 

“Seorang Peserta didik giat belajar mungkin karena latar belakang 

motif berprestasi sebagai murid yang kuat. Dia dapat pula belajar karena 

ingin menonjolkan diri dan memperoleh penghargaan, atau karena 

dorongan untuk memperoleh kekuatan. Apabila motif-motif kuat seperti 

itu dipadukan, maka Peserta didik memperoleh penguatan motif yang 

jamak, dan kemauan untuk belajar pun bertambah besar, sampai mencapai 

keberhasilan yang tinggi.” 
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15) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai. 

“Di atas telah dikemukakan, bahwa seseorang akan berbuat lebih baik 

dan berhasil apabila dia memahami yang harus dikerjakannya dan yang 

dicapai dengan perbuatannya itu. Makin jelas tujuan yang akan dicapai, 

makin terarah upaya untuk mencapainya.” 

16) Merumuskan tujuan-tujuan sementara. 

Tujuan belajar merupakan rumusan yang sangat luas dan jauh untuk 

dicapai. Agar upaya mencapai tujuan itu lebih terarah, maka tujuan-tujuan 

belajar yang umum itu seyogianya dipilah menjadi tujuan sementara yang 

lebih jelas dan lebih mudah dicapai. 

17) Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai 

“Dalam belajar, hal ini dapat dilakukan dengan selalu 

memberitahukan nilai ujian atau nilai pekerjaan rumah. Dengan 

mengetahui hasil yang telah dicapai maka motif belajar Peserta didik lebih 

kuat, baik itu dilakukan karena ingin mempertahankan hasil belajar yang 

telah baik, maupun untuk memperbaiki hasil belajar yang kurang baik.” 

18) Membuat suasana persaingan yang sehat di antara para Peserta didik. 

Suasana ini memberikan kesempatan kepada para Peserta didik untuk 

mengukur kemampuan dirinya melalui kemampuan orang lain. Lain 

daripada itu, belajar dengan bersaing menimbulkan upaya belajar yang 

sungguh- sungguh. Di sini digunakan pula prinsip keinginan individu 

untuk selalu lebih baik dari orang lain. 

19) Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri. 

Persaingan semacam ini dilakukan dengan memberikan tugas dalam 

berbagai kegiatan yang harus dilakukan sendiri. Dengan demikian, Peserta 

didik akan dapat membandingkan keberhasilannya dalam melakukan 

berbagai tugas. 

20) Memberikan contoh yang positif. 

“Banyak guru yang mempunyai kebiasaan untuk membebankan 

pekerjaan para Peserta didik tanpa kontrol. Biasanya dia memberikan 

suatu tugas kepada kelas, dan guru meninggalkan kelas untuk 
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melaksanakan pekerjaan lain. Keadaan ini bukan saja tidak baik, tetapi 

dapat merugikan Peserta didik. Untuk menggiatakan belajar Peserta didik, 

guru tidak cukup dengan cara memberi tugas saja, melainkan harus 

dilakukan pengawasan dan pembimbingan yang memadai selama Peserta 

didik mengerjakan tugas kelas. Selain itu, dalam mengontrol dan 

membimbing Peserta didik mengerjakan tugas guru seyogiayanya 

memberikan contoh yang baik.” 

 

F. Mata Pelajaran Fiqih Di Madrsah Ibtidaiyah 

a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 

“Menurut bahasa, “fiqih” berasal dari “Faqiha yafqahu-fiqhan” yang 

berarti mengerti atau paham. Paham yang di maksudkan adalah upaya 

aqliah dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-

Quran dan As-Sunnah. Al-Fiqh menurut bahasa adalah mengetahui 

sesuatu dengan mengerti.50” 

“Dalam perkembangan terakhir fiqih di pahami oleh kalangan ahli 

usul fiqih sebagai hukum praktis hasil ijtihad, karena fiqih identik dengan 

ijtihad. Sedangkan faqih identik dengan Mujtahid. Kalangan fuqaha 

(ulama fiqih) pada umumnya mengartikan fiqih sebagai kumpulan hukum 

islam yang mencakup semua aspek hukum syar’i, baik yang tertuang 

secara tekstual maupun hasil penalaran teks. Pada sisi lainnya, di kalangan 

ahli ushul fiqih, konsep syari’ah di pahami dengan pengertian “Teks 

Syar’i”, yakni sebagai “al-Nash al-Muqaddasah”, yang tertuang dalam 

bacaan al-Qur’an dan hadits yang tetap, tidak mengambil perubahan.51” 

Di dalam Al-Quran tidak kurang dari 19 ayat yang berkaitan dengan 

kata fiqh dan semuanya dalam bentuk kata kerja, seperti di dalam surat at 

taubah ayat 122: 

 

 
50 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Ushul Fiqh (Bandung: Pustaka Setia, 2009). 
51 P.D.H.A. Syarifudin, Ushul Fiqih Jilid I, Ushul Fiqih (Logos Wacana Ilmu, 2014) 

<https://books.google.co.id/books?id=ro9ADwAAQBAJ>. 
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ؤْمِن وْنَْْْكَانَْْْوَمَاْْ۞ وْاْْالْم  مْْْْفرِْقَةْ ْْك ل ِْْْمِنْْْْنفَرََْْْفلَوَْلَْْْْكَاۤفَّةًْ ْْلِينَْفِر  نْه  وْاْْطَاۤىِٕفَة ْْْم ِ ْْفىِْْْل ِيتَفَقََّه 

يْنِْ وْاْالد ِ مْْْوَلِي نْذِر  اْاِذاَْقوَْمَه  وْنَْْلَعلََّه مْْْالِيَْهِمْْْرَجَع وْْٓ ْْْْْࣖيَحْذرَ 

Artinya: “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap 

golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal bersama 

Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama mereka 

dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?” 

 

b. Tujuan Pembelajaran Fiqih 

“Tujuan dari pembelajaran fiqih sendiri adalah menerapkan 

aturanaturan atau hukum-hukum syari’ah dalam kehidupan. Sedangkan 

tujuan dari penerapan aturan-aturan itu untuk mendidik manusia agar 

memiliki sikap dan karakter taqwa dan menciptakan kemaslahatan bagi 

manusia. Kata “taqwa” adalah kata yang memiliki makna luas yang 

mencakup semua karakter dan sikap yang baik. Dengan demikian fiqih 

dapat digunakan untuk membentuk karakter. Pembelajaran Fiqih di 

Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat 

mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam secara terperinci 

dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli.52” 

“Tujuan pembelajaran Fiqih adalah siswa mengetahui, memahami, 

dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dalam melaksanakan ibadah 

kepada Allah dan ibadah sosial. Tujuan tersebut dilengkapi dengan 

penanaman tradisi pondok pesantren, yaitu kajian kitab klasik dan 

pembiasaan kegiatan ibadah sehari-hari. Pembiasaan berlangsung selama 

24 jam, seperti shalat lima waktu berjamaah, dzikir dan do’a setelah shalat, 

tadarus setiap selesai shalat, shalat malam, shalat dhuha, shalawat, 

istighosah, menghormati dan mematuhi kiai dan ustadz, dan lain-lain. 

Tujuan pembelajaran Fiqih didasarkan pada paham Ahlussunah 

Waljamaah.”Tetapi disayangkan, pada diniyah sore dan kegiatan malam di 

 
52 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia And Nomor 2 Tahun 2008, ‘Standar 

Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Di Madrasah’, 

2008, 282. 
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asrama tidak ada dokumen tertulisnya, sehingga tujuannya hanya bersifat 

lisan dan turun-temurun. 

“Mata pelajaran fiqih di Madrasah merupakan salah satu mata 

pelajaran pendidikan Agama Islam yang mempelajari tentang fiqih ibadah, 

terutama tentang pengenalan dan pemahaman cara-cara pelaksanaan rukun 

Islam dan pembiasaanya dalam kehidupan sehari-hari, serta fiqih 

muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana yang 

bedasarkan tentang ketentuan makanan dan minuman antara yang halal 

dan haram, khitan, aqiqoh, kurban, serta tata cara jual beli dan pinjam 

meminjam.”  

“Mata pelajaran fiqih dapat memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk mempraktikan dan menerapkan rukun islam dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai perwujudan keserasian dan keseimbangan hubungan 

antara manusia dengan Allah swt, dengan diri manusia itu sendiri, sesama 

makhluk hidup ataupun dengan lingkunganya.”  

Mata pelajaran fiqih di Madrasah bertujuan untuk membekali peserta 

didik agar dapat:  

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik 

yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan 

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.” 

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan baik 

dan benar sebagi perwujudan dari ketaatan menjalankan ajaran Agama 

Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah swt, dengan diri 

manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainya maupun 

hubungan dengan lingkungannya.”  

“Dari pengetahuan dan pemahaman tentang materi pembelajaran fiqih 

diharapkan bisa menjadi pedoman hidup dalam kehidupan sosial, 

pengalaman yang mereka miliki diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan 

menjalankan hukum Islam, serta mempunyai tanggung jawab dan disiplin 

yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial, jadi dalam 

pemahaman pengetahuan serta pengalaman dalam kehidupan peserta didik 
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senantiasa dilandasi dengan dasar dan hukum Islam untuk diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.” 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih 

“Secara umum, pembahasan fiqih ini merupakan dua bidang, yaitu 

fiqih ibadah yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, seperti 

shalat, zakat, haji, memenuhi nazar, dan membayar kafarat terhadap 

pelanggaran sumpah. Kedua, fiqih muamalah yang mengatur hubungan 

manusia dengan manusia lainnya.” 

Sementara itu, Musthafa A. Zarqa membagi kajian fiqih menjadi 

enam bidang, yaitu:53 

1) Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan bidang ubudiyah, 

seperti shalat, puasa, dan ibadah haji. 

2) Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan kehidupan 

keluarga, seperti perkawinan, perceraian, nafkah, dan ketentuan nasab. 

3) Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaiatan dengan hubungan sosial 

antara umat islam dalam konteks hubungan ekonomi jasa. 

4) Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan sangsi-sangsi 

terhadap tindakan kejahatan kriminal. 

5) Ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur hubungan warga Negara 

dengan pemerintahannya. 

6) Ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur etika pergaulan antara seorang 

muslim dengan lainnya dalam tatanan kehidupan sosial. 

 
53 A Latip, Ushul Fiqih Dan Kaedah Ekonomi Syariah (Merdeka Kreasi Group, 2022) 

<https://books.google.co.id/books?id=bcB0EAAAQBAJ>. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

“Pendekatan penelitian yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah adalah pendekatan kualitatif.”Pendekatan ini dipilih merujuk 

kepada sifat data yang akan dikumpulkan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian.54“Berdasarkan kepada sumber pengumpulan data, 

penelitian ini digolongkan kepada jenis field research (penelitian 

lapangan.55 Jenis ini digunakan karena data yang dikumpulkan dari 

keadaan alamiah dimana fenomena penelitian ditemukan. Keadaan 

alamiah yang dimaksud adalah kehidupan sehari-hari objek-objek yang 

dipelajari. Tujuannya adalah untuk memahami, mengamati, dan 

berinteraksi dengan orang-orang dalam keadaan alamiahnya.56” 

2. Pendekatan Kualitatif 

“Pendekatan penelitian dalam penelitian sangat diperlukan. Oleh 

karena itu sesuai dengan judul tesis ini, penulis menggunakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan Phenomenological Research.”  

Tempat dan Waktu 

1. Tempat Penelitian 

“Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (Purposive) 

dan sudah direncanakan dengan pertimbangan kemampuan narasumber 

yang ada di lokasi penelitian untuk memberikan data yang berhubungan 

dengan rumusan masalah penelitian. Selain pertimbangan kemampuan 

 
54 L J Moleong And T Surjaman, Metodologi Penelitian Kualitatif (Remadja Karya, 1989). 
55 S Siyoto And M A Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Literasi Media Publishing, 2015). 
56 Moleong And Surjaman. 
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narasumber untuk memberikan data penelitian, pemilihan lokasi penelitian 

juga didasarkan kepada kurikulum yang digunakan.57” 

Selain itu,”lokasi penelitian juga dipilih berdasarkan pertimbangan 

nilai akreditasi, sebaran jumlah siswa, latar belakang pendidikan guru dan 

peserta didik, dan lokasi madrasah. Sejalan dengan itu, pemilihan lokasi 

penelitian juga didasarkan pada relevansi dan kedalaman data yang 

diperoleh berdasarkan konteks permasalahan yang muncul di lapangan. 

Dengan dimikaian, narasumber yang berada di lokasi penelitian yang 

dipilih dapat mewakili populasi.” 

2.   Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November – Februari 2023 

Informan Penelitian 

"Data“adalah fakta empiris yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. 

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

subjek dari mana data diperoleh.58 Adapun sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.” 

1. Sumber Data Primer 

“Sumber data penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

subyek dari mana data diperoleh. Karena peneliti menggunakan teknik 

wawancara dalam salah satu pengumpulan datanya. Maka sumber data 

pada penelitian ini disebut responden, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik tertulis maupun lisan.59” 

 
57 Ma Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, Journal Of Chemical Information And Modeling, 2019. 
58 S Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Pt. Bina Aksara, Jakarta, 

1983). 
59 Arikunto. 
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“Data penelitian ini bersifat kualitatif yang berbentuk hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru mata pelajaran agama Islam 

bertugas di sekolah dan peserta didik kelas. disamping itu, dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian, hal ini dilakukan untuk 

melihat realitas yang terjadi di sekolah yang diteliti.60” 

2. Sumber Data Sekunder 

“Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder 

biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang tersedia. Data 

sekunder diperoleh melalui sumber literatur-literatur yang relevan dengan 

seperti buku, artikel jurnal ilmiah, dan penelitian-penelitian atau dokumen-

dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-

foto, film, rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang dapat 

memperkaya data primer.61 

 

Teknik Analisis Data 

“Menurut Sugiyono, analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.62“ 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.63” 

 
60 Arikunto  Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 
61 Arikunto Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 
62 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’ (Bandung: Alfabeta, 

2019), h. 62. 
63 Moleong And Surjaman. 
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“Miles dan Huberman menjelaskan ada tiga metode dalam analisis data 

kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan/verifikasi 

kesimpulan.64” 

1. Reduksi Data 

“Menurut B. Miles dan Huberman, reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan dan mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi.” 

“Dalam tahap ini, peneliti akan mereduksi data dengan membuat 

rangkuman, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting 

serta membuang yang dianggap tidak perlu dalam data yang dikumpulkan. 

Sehingga data yang direduksi memberikan gambaran yang lebih spesifik 

dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta 

mencari data tambahan jika diperlukan.” 

2.   Penyajian Data 

“Dalam hal ini Mathew dan Huberman membatasi suatu “penyajian” 

sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan data yang sudah direduksi dan 

diklarifikasikan berdasarkan kelompok masalah yang diteliti, 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan verifikasi.” 

“Pada tahap ini, peneliti akan menyusun data yang relevan sehingga 

menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 

Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan dan membuat 

hubungan antar peristiwa untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan 

apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian.” 

 
64 M B Miles, A M Huberman, and J Saldana, Qualitative Data Analysis (SAGE 

Publications, 2014) <https://books.google.co.id/books?id=3CNrUbTu6CsC>. 
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3.   Verifikasi Data 

“Dalam hal ini Mathew dan Huberman membatasi suatu “penyajian” 

sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan data yang sudah direduksi dan 

diklarifikasikan berdasarkan kelompok masalah yang diteliti, 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan verifikasi.”  

Pada tahap ini, peneliti akan menyusun data yang relevan sehingga 

menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 

Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan dan membuat 

hubungan antar peristiwa untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan 

apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. 

Keabsahan Data 

“Keabsahan data dilakukan untuk untuk membuktikan apakah 

penelitian yang dilakukan benarbenar merupakan penelitian ilmiah sekaligus 

untuk menguji data yang diperoleh. Pada uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability (validitas 

eksternal), dependability (realibilitas), dan confirmability (obyektivitas).65” 

1. Credibility (Validitas Internal) 

“Uji credibility (validitas internal) atau kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 

dengan teman sejawat, analasis kasus negatif, dan member check.66” 

a. Perpanjangan Pengamatan 

“Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk menguji kredibalitas 

data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data 

 
65 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’. h.18 
66 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’. 
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yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah di cek 

kembali ke lapanggan benar atau tidak, berubah atau tidak. Pada saat 

setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, 

maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.67” 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan, sehingga kepastian data dan urutan 

kronologi peristiwa dapat dicatat dengan direkam dengan 

baik,“sistematis. Meningkatkan ketekunan merupakan salah satu cara 

mengontrol pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan 

disajikan sudah benar atau tidak. Cara peneliti untuk meningkatkan 

ketekunan adalah dengan membaca berbagai referensi buku maupun hasil 

penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan 

yang diteliti.68” 

c. Triangulasi 

“Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Pada triangulasi terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu.69” 

1) Triangulasi Sumber 

“Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber, seperti dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan 

yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari semua sumber data 

tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan 

(member check) dengan semua sumber data tersebut.70 

 
67  Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’ 
68  Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’ 
69 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’ 
70 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’ 
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2) Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

“Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Pada data yang diperoleh misalnya melalui wawancara, 

lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuisioner.71” 

3) Triangulasi Waktu 

“Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Pada rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan wawancara, observasi, atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.72” 

d. Analisis Kasus Negatif 

“Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda 

dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Analisis kasus negatif 

berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan 

dengan data yang telah ditemukan. Jika tidak ada lagi data yang berbeda 

atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah 

dapat dipercaya.73” 

e. Menggunakan Bahan Rerensi  

“Bahan referensi artinya adanya pendukung untuk membuktikan 

data yang telah ditemukan oleh peneliti. Pada laporan penelitian, 

sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi denga foto-foto 

atau dokumentasi autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.74” 

f. Member Check 

“Member Check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh narasumber. 

Tujuan member check adalah agar informasi yang yang diperoleh dan 

 
71 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’ 
72 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’ 
73 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’ 
74 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’ 
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akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang 

dimaksud sumber data atau narasumber.75” 

2. Transferability (Validitas Eksternal) 

Transferability adalah validitas eskternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya 

hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Pada saat 

penelitian dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial 

yang berbeda validitas nilai transfer masih dapat 

dipertanggungjawabkan,“dimana bagi peneliti nilai transfer sangat 

bergantung pada si pemakai.76 

3. Dependability (Reabilitas) 

“Dependability atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata 

lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang 

sama. Penelitian yang dependability atau realibilitas adalah penelitian 

apabila penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian 

yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula.77” 

4. Confirmability (Obyektivitas) 

Obyektivitas dalam penelitian kualitatif disebut juga dengan uji 

confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil 

penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji 

confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses 

yang telah dilakukan, apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

confirmability.78” 

 
75 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’ 
76 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’ 
77  Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’. 
78 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’ 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Dan Subjek Penelitian 

MIN 1 Kopahiang merupakan sekolah Madrasah yang terletak di Desa 

Nanti Agung Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang. Menurut 

seorang guru MIN I Kepahiang, kebetulan beliau salah satu perintis sekolah 

MIN I Kepahing yang bernama Z. Bachtiar AR Awal mulanya pada tahun 

1976 berdirilah sebuah sekolah swasta dibawah naungan Kementerian Agama 

yang dinamakan MIS (Madrasah Ibtidaiyah Swasta) atau lazim dikenal 

dengan nama MIS Al-Hudha 01 Nanti Agung. Seiring berjalannya waktu, 

mada tahun 1995 Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) ini dinegerikan menjadi 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 04 yang mana lokasi tersebut digunakar 

oleh TK/RA Al-Madani pada saat ini. Tetapi pada tahun 2008 berubah lag 

menjadi MIN 01 Kepahiang Dan pada akhirnya pada tahun 2017 ditetapka 

menjadi MIN 1 Kepahiang hingga saat ini. Pada tahun 2020 ini terdapat 

tenaga pendidik dan 460 siswa di MIN 1 Kepahiang. Visi dari MIN 1 

Kopahiang ini yaitu “Unggul dalam prestasi beriman dan berakhlak mulia 

serta berbudaya lingkungan sehat”. Dan Misinya yaitu sebagai berikut : 

- Mengembangkan potensi siswa menjadi manusia yang cerdas beriman dan 

bertaqwa. 

- Membudayakan perilaku terpuji di lingkungan Madrasah dan masyarakat. 

- Mendorong siswa untuk life skill sesuai dengan minat dan bakat. 

- Mendorong anak didik mengenali potensi diri dan menyediakan bergabagi 

kegiatan akademik dan non akademik untuk mengembangkannya. 

- Mengembangkan lingkungan fisik dan psikologis yang kondusif bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak didik. 

- Menciptakan budaya lingkungan Madrasah yang bersih dan sehat. 
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Data Nama-Nama Siswa Kelas III A MIN 1 Kepahiang, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Data Nama-Nama Siswa Kelas III A MIN 1 Kepahiang 

No. Nama Jenis Kelamin 

1.  Abidah Daniyah Zaara Perempuan  

2.  Adara Fhatina Adia Perempuan 

3.  Airin Junita Perempuan  

4.  Alba Al Arapa Laki-Laki 

5.  Al-Hafidz Daffa Laki-laki 

6.  Alpitrah Nantio Laki-laki 

7.  Arumi Adeva Perempuan 

8.  Asyifa Rahmadani Makmun Perempuan  

9.  Clarisha Pelicia Perempuan 

10.  Darra Dwi Alfitrie Perempuan 

11.  Davian Alfatih Laki-Laki 

12.  Diona Marshantia Perempuan 

13.  Fachrizal Bayu Arrahman Laki-laki 

14.  Fadlan Ramdani Laki-laki 

15.  Fazil Arsyah Alvaro Laki-Laki 

16.  Florencia Daisy Perempuan 

17.  Gibran Libriano Laki-Laki 

18.  Humairoh Ramadhani Perempuan 

19.  Ihguan Variqza Laki-laki 

20.  Muhammad Dzaki Athallah Laki-laki 

21.  Muhammad Isrof Laki-laki 

22.  Nayla Salsabila Perempuan 

23.  Prasetiyo Laki-laki 

24.  Prayuda Alfarisqi Laki-laki 

25.  Qeizha Nesti Khaliza Perempuan 

26.  Restu Surya Saputra Laki-laki 

27.  Salsa Sabila Perempuan 

28.  Sukma Maryani Perempuan 

29.  Verlitha Meikiza Perempuan 

30.  Wicy Agustian Vino Laki-laki 

31.  Yudika Putra Juliansyah Laki-laki 

32.  Zahwa Arahmi Perempuan 

33.  Zazkia Hariska Perempuan 

34.  Zazqia Ananda Zhahra Perempuan 

35.  Zilvinia Alpira Perempuan 
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B. Hasil Penelitian 

1. Prinsip-Prinsip Behaviorristik yang Diterapkan  Dalam Proses 

Pembelajaran Fiqih Di MIN 01 Kepahiang 

“Menurut Amna Emda Motivasi adalah faktor utama yang 

mendorong siswa untuk terlibat dalam proses belajar. Motivasi belajar 

dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu motivasi instrinsik (yang berasal 

dari dalam diri siswa dan mendorongnya untuk melakukan tindakan 

belajar) dan motivasi ekstrinsik (yang berasal dari luar individu siswa dan 

mendorongnya untuk terlibat dalam kegiatan belajar). Kehadiran atau 

ketiadaan motivasi belajar memiliki dampak signifikan pada tingkat 

keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan belajar dapat dicapai ketika 

siswa memiliki kemauan dan dorongan untuk belajar.79”Seperti yang 

diungkapkan Ibu Kiki, S.Pd.I sebagai guru fiqh MIN 1 Kepahiang beliau 

mengatakan bahwa :  

“Dalam pembelajaran fikih peserta didik lebih cenderung 

praktek dibanding teori, upaya yang dilakukan oleh pihak 

sekolah adalah praktek keseharian, seperti sholat berjamaah 

di sekolah sebelum pulang.”80 

 

“Motivasi memainkan peran krusial dalam proses belajar mengajar, 

baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru, penting untuk memahami 

motivasi belajar siswa guna menjaga dan meningkatkan semangat belajar 

mereka. Sementara bagi siswa, motivasi belajar dapat menginspirasi 

semangat belajar, mendorong mereka untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa dapat dengan senang hati terlibat dalam aktivitas 

belajar karena didorong oleh motivasi.81” 

“Motivasi juga bisa diartikan sebagai pendorong internal dalam 

melaksanakan aktivitas, yang tidak hanya berasal dari faktor eksternal. 

Dengan kata lain, motivasi adalah tindakan yang timbul baik dari dalam 

 
79 Amna Emda, ‘Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran’, Lantanida 

Journal, 5.2 (2018), 172. 
80 Wawancara Ibu Kiki, S.Pd.I sebagai guru fiqih MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 10 Juni 

2024, pukul 09.00 WIB. 
81 Jainiyah Jainiyah And Others, ‘Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa’, Jurnal Multidisiplin Indonesia, 2.6 (2023), 1304–9. 
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diri individu maupun pengaruh dari luar untuk mencapai tujuan. Dalam 

sebuah hadits, Rasulullah SAW menyampaikan:82” 

 

 

 

A

A

rtinya: “Umar bin Khaththab ra., mengatakan: “Aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda: ‘Sungguh amal itu 

bergantung kepada niat (motivasi). Dan sungguh setiap 

manusia akan mendapatkan disesuaikan kepada apa yang 

menjadi niatnya. Maka, siapa saja yang pindahnya 

dikarenakan Allah juga Rasul, maka pahala hijrah akan 

didapatkannya. Serta siapa saja yang hijrah berniat dalam 

kepentingan duniawi yang dihendakinya ataupun disebabkan 

seseorang wanita yang akan dinikahi, maka hijrahnya sesuai 

yang diinginkannya” (HR. Al-Bukhori dan Muslim, Shahih).” 

“Kita sebagai seorang pendidik harus menjadi motivator bagi peserta 

didik dalam menuntut ilmu yaitu dengan selalu memberi semangat kepada 

mereka untuk menuntut ilmu sebagaimana sabda Rasulullah Saw:83” 

 

 

 

Artinya: "Sesungguhnya malaikat memendekkan sayap 

mereka untuk Ridha kepada penuntut ilmu. Orang yang 

memiliki ilmu diminta ampunannya dari penghuni langit 

serta bumi, juga ikan yang ada di laut."(HR. Abu Daud, 

Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

 

Adapun prinsip yang digunakan oleh ibu Kiki yaitu beliau 

menjelaskan :  

“Saya menggunakan prinsip-prinsip behavioristik bertujuan 

untuk membuat atau mempotivasis  siswa lebih mengetahui 

lebih luas lagi mengenai materi yang diajarkan”.84  

 
82 Virda Yana, Mulia Dani, And Eko Purnomo, ‘Menumbuhkan Motivasi Belajar Perspektif 

Hadits Sunan Ibnu Majah’, Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam, 15.3 (2022), 369. 
83 Yana, Dani, And Purnomo. 
84 Wawancara dengan Ibu Kiki, S.Pd.I sebagai guru Fiqh MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 11 

Juni 2024, pukul 09.05 WIB. 
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“Jadi dapat disimpulkan bahwa, Motivasi adalah pendorong 

internal yang memotivasi individu untuk bertindak dan mencapai tujuan. 

Hal ini dapat berasal dari dorongan internal individu atau pengaruh dari 

faktor eksternal. Dalam konteks agama, seperti yang disampaikan dalam 

hadits Rasulullah SAW, pentingnya niat yang tulus dalam setiap tindakan, 

termasuk dalam menuntut ilmu, menegaskan bahwa motivasi yang tulus 

memberikan dampak pada balasan dan hasil dari tindakan tersebut. 

Sebagai pendidik, memiliki peran sebagai motivator untuk mendorong 

peserta didik mengejar ilmu dengan niat yang baik, mengingat keutamaan 

yang diberikan oleh agama terhadap penuntut ilmu.” 

“Guru harus selalu memperhatikan terhadap setiap tingkah laku 

dalam belajar Peserta didik di sekolah, memodifikasi tingkah laku Peserta 

didik dalam belajar dengan memberikan Reward atau Punishment, sebagai 

reinforcement (penguatan) positif dan negatif, dan penerapan prinsip 

pembelajaran individual terhadap pembelajaran klasikal.” 

 

2. Implikasi Terhadap Pembelajaran  pada Prinsip-Prinsip Teori 

Behavioristik dalam Pembelajaran Fiqih Di MIN 01 Nanti Agung, 

Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang 

“Mularsih menyatakan bahwa manusia dianggap sebagai subjek 

ilmiah karena perilaku manusia dapat diukur, diamati, dan diuji secara 

objektif menggunakan metode empiris, seperti observasi, kondisional, uji 

coba, dan laporan verbal. Konsep ini juga mencerminkan betapa 

pentingnya perilaku siswa dalam konteks pendidikan, di mana pendidikan 

memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan sikap dan perilaku 

siswa. Mularsih juga meyakini bahwa melalui proses conditioning dalam 

pembelajaran, siswa akan mengembangkan sifat-sifat tertentu.85” Tokoh-

tokoh penting lainnya dalam teori belajar behaviorisme secara teoritis 

 
85 Mularsih, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber Belajar (Depok: PT 

Rajagrafindo persada, 2017). 
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meliputi Ivan Pavlov, Edward Lee Thorndike, Guthrie, B.F Skinner, 

Edwin Guthrie, dan Clark Hull.” 

“Pembelajaran behavioristik umumnya mengkaji peran kejadian 

eksternal sebagai pemicu perubahan dalam sikap dan perilaku yang dapat 

diamati. Teori behavioristik juga mengandung beberapa prinsip, termasuk: 

(1) reinforcement dan punishment; (2) primary dan secondary 

reinforcement; (3) schedules of reinforcement; (4) contingency 

management; (5) stimulus control in operant learning; (6) the elimination 

of responses.86” 

“Burrhus Frederick Skinner (1904), seorang psikolog terkemuka 

dari Harvard University, menyatakan bahwa reward dan punishment 

merupakan teori belajar yang relatif baru, dan sebagai pendukung paham 

behavioristik, ia melakukan eksperimen dengan teori yang disebut Operant 

Conditioning (pembiasaan perilaku respon), seperti yang dijelaskan oleh 

Atik Heru Prasetyo Teori ini menjadi dasar terbentuknya perilaku disiplin 

melalui pembiasaan dan pengulangan tindakan, menjadikannya kebiasaan 

yang konsisten. Sikap yang diharapkan menerima input berupa rangsangan 

atau stimulus, dan outputnya dapat berupa respon atau tanggapan, seperti 

perlakuan yang diterima oleh peserta didik. Respon adalah feedback atau 

reaksi yang diberikan oleh peserta didik sebagai akibat dari stimulus yang 

telah diterima sebelumnya.”Melalui berbagai tindakan ini, akhirnya 

muncul sebuah teori yang dikenal sebagai Reinforcement dan Punishment, 

yang secara logis memiliki pengaruh signifikan terhadap teori 

pembelajaran behavioristik dan pembentukan kepribadian individu.87” 

“Reinforcement dapat diilustrasikan melalui pemberian reward 

untuk memotivasi siswa dalam menunjukkan perilaku disiplin, sementara 

punishment digunakan sebagai sanksi akibat pelanggaran. Namun, sanksi 

 
86 Yohana Febriana Tabun, Kadek, Teori Pembelajaran, ed. by Ahmad Zaki (Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2022) <https://books.google.co.id/books?id=U6ZeEAAAQBAJ>. 
87 Atik Heru Prasetyo, Singgih Adi Prasetyo, and Ferina Agustini, ‘Analisis Dampak 

Pemberian Reward Dan Punishment Dalam Proses Pembelajaran Matematika’, Jurnal Pedagogi 

Dan Pembelajaran, 2.3 (2019), 402 <https://doi.org/10.23887/jp2.v2i3.19332>. 
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atau hukuman yang diberikan harus bersifat positif, dengan tujuan 

mendidik dan membentuk perilaku individu ke arah yang lebih baik. 

Setelah penerapan semua rencana, dilakukan evaluasi dan penilaian 

berdasarkan perubahan yang terjadi dalam diri individu, baik dalam sikap 

maupun kebiasaan yang dapat diobservasi dan diukur. Peran tenaga 

pendidik dalam teori ini tidak hanya terbatas pada memberikan ceramah, 

tetapi juga mencakup instruksi dan contoh nyata yang dapat 

diimplementasikan sendiri atau dalam bentuk rangsangan atau stimulus.” 

“Penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam pembelajaran fiqih 

di MIN 1 Kepahiang, dalam proses pembelajaran, guru berperan penting 

untuk memberikan motivasi maksimal bagi siswa. Selain itu, untuk 

membangkitkan motivasi terhadap siswa, guru juga melakukan 

pendekatan terhadap peserta didik, adapun salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran ialah dengan menggunakan startegi pembelajaran.”Seperti 

yang diungkapkan Ibu Kiki, S.Pd.I sebagai guru fiqh MIN 1 Kepahiang 

beliau mengatakan bahwa :  

“Dalam pembelajaran fikih peserta didik lebih cenderung 

praktek dibanding teori, upaya yang dilakukan oleh pihak 

sekolah adalah praktek keseharian, seperti sholat berjamaah 

di sekolah sebelum pulang.”88 

 

“Selanjutnya Ibu Kiki, S.Pd.I memberikan penjelasan, bahwa 

dalam melakukan penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam 

pembelajaran fiqih mempunyai jurus-jurus andalan, sehingga membuat 

siswa termotivasi dan aktif dalam belajar.”  

Selanjutnya Ibu Kiki, S.Pd.I mengatakan bahwa : 

“Masih banyak lagi prinsip-prinsip yang bisa digunakan 

untuk menerapkan prinsip-prinsip behavioristik. Namun 

strategi tersebut harus sesuai juga dengan substansi yang 

diajarkan. Strategi pembelajaran fikih wajib diterapkan 

karena fikih merupakan salah satu pondasi dalam agama”.89 

 
88 Wawancara Ibu Kiki, S.Pd.I sebagai guru fiqih MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 10 Juni 

2024, pukul 09.00 WIB. 
89 Wawancara dengan Ibu Kiki, S.Pd.I sebagai guru fiqih MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 10 

Juni 2024, pukul 09.10 WIB. 
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“Harapan yang diinginkan oleh Ibu Kiki, S.Pd.I selaku guru fiqih 

adalah kerja sama antara murid dengan guru, guru memberikan pelajaran 

yang ada, murid sebagai penampung ilmu yang diberikan,sehingga 

terciptalah kreatifitas mereka serta keseriusan dan motivasi mereka dalam 

belajar. Di samping itu juga kolaborasi antara orang tua murid dengan 

guru serta masyarakat setempat terus terjalin.”  

“Melalui keterangan yang dipaparkan oleh Ibu Kiki, S.Pd.I dapat 

diambil kesimpulan, dalam suatu pembelajaran diperlukan adanya prinsip, 

namun perlu di ingat bahwa setiap materi pelajaran maka prinsip-prinsip 

yang digunakan pun berbeda-beda, seperti halnya mata pelajaran fikih 

pada umumnya lebih dominan kepada praktek di banding teori.” 

“Demikian halnya di ungkapkan oleh Ibu Kiki, S.Pd.I sebagai guru 

mata pelajaran fiqih di kelas IIIA MIN 1 Kepahiang, beliau mengatakan 

bahwa:”  

“Dalam pembelajaran fiqih, prinsip-prinsip  yang digunakan 

bermacam-macam, sesuai materi yang di ajarkan, kadang 

melakukan diskusi, apabila siswa mulai bosan dengan 

diskusi, maka siswa diberikan materi pelajaran yang 

berbeda, kemudian di suruh mencari sendiri (menemukan 

sendiri). Siswa disuruh mencari materi tersebuut dari 

sumber-sumber terpercaya seperti buku pelajaran, internet 

dan lain sebagainya”. 90 

 

“Dalam hal ini, ibu Kiki memberikan salah satu contoh, yaitu 

berkenaan materi mengkonsumsi sesuatu akan segala boleh (halal) dan 

larangan (haram) serta minuman yang halal dan haram. Kemudian siswa 

disuruh mencari sendiri, kenapa umat islam tidak dibolehkan memakan 

serta meminum yang haram. Dalam hal ini, siswa terlibat aktif dalam 

pembelajarn fikih, bukan hanya itu siswa juga lebih menyukai 

pembelajaran di luar ruangan kelas. Untuk mengevaluasi siswa, maka 

dapat dilihat dengan tingkah laku seharihari di sekolah pada sholat dhuha, 

 
90 Wawancara dengan Ibu Kiki, S.Pd.I sebagai guru Fiqh MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 11 

Juni 2024, pukul 09.00 WIB. 
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maupun sholat dzuhur di sekolah. Ibu Kiki memperhatikan tata cara 

berwudhu, serta sholatnya siswa, apakah para siswa sudah memahami 

pelajaran yang diberikan.”  

“Harapan ibu Kiki selaku guru fiqih, dengan adanya pembelajaran 

fiqih itu maka bisa diamalkan di kehidupan sehari-hari, karena dalam 

mata pelajaran fiqih terkaandung hukum-hukum yang wajib di taati.”  

Hal yang serupa juga di ungkapkan oleh pak Rio selaku bidang 

kurikulum :  

“Prinsip-prinsip itu wajib di lakukan oleh setiap guru 

terutama guru fiqih. Tidak semua strategi yang dibuat oleh 

guru di sukai oleh siswa, jadi untuk mengatasi hal teersebut 

guru bisa menggunakan strategi yang berbeda-beda dan 

tentunya bervariasi seperti strategi kontekstual dan lain 

sebagainya, ini merupakan tuntunan kurikulum, strategi itu 

sangat diperlukan dan kurikulum juga menghendaki hal 

tersebut. Dan strategi juga harus di sesuaikan dengan 

perkembangan zaman”.91 

 

Harapan yang diinginkan oleh pak Rio selaku bidang kurikulum 

yaitu guru harus bisa mengajar serta menggunakan strategi yang sesuai. 

Kemudian kurikulum yang dibuat pemerintah dapat di jalankan dengan 

baik. Kemampuan guru fikih dalam melakukan pendekatan untuk 

mempengaruhi motivasi belajar siswa.  

“Dalam dunia pendidikan, guru jangan hanya terfokus dengan 

materi yang di ajarkan nya saja, tetapi guru juga harus mampu melakukan 

pendekatan yang bisa mempengaruhi siswa untuk termotivasi belajar, ini 

bertujuan agar pengajaran di kelas dapat dilalui dengan baik dan lancar. 

Karena itu, guru harus mampu membuat siswanya tertarik atau simpati 

sehingga guru tersebut menjadi guru yang di senangi oleh siswa. Apabila 

seorang guru telah di senangi oleh siswa, maka apapun yang dipelajari 

dan diberikan akan dapat merangsang siswa dalam belajar.”  

 
91 Wawancara dengan Bapak Rio, S.Pd.I sebagai selaku bidang kurikulum MIN 1 Kepahiang, 

pada tanggal 11 Juni 2024, pukul 09.00 WIB. 



64 
 
 

 
 

Berdasarkan hasil interview dengan ibu Kiki, S.Pd.I selaku guru 

fiqih beliau mengatakan bahwa :  

“Dalam pembelajaran fiqih, kompetensi guru dalam 

melakukan pendekatan kepada siswa sesuai dengan tuntunan 

kurikulum 2013. Setiap guru, apalagi guru fikih dalam 

melakukan pendekatan untuk mempengaruhi motivasi siswa 

yaitu dengan mengelola kelas, selain mampu menggunakan 

strategi yang tepat guru juga mampu mengatur kelas dengan 

baik sehingga bisa mempengaruhi motivasi belajar pada 

siswa. Memang pekerjaan mengelola kelas bukannlah hal 

yang gampang”.92 

 

“Dalam hal ini ibu Kiki memberikan penjelasan bahwa dalam 

mengelola kelas tersebut guru harus bisa menguasai materi pembelajaran, 

gaya belajar yang tidak biasa, dan yang tentunya guru juga melihat 

kesiapan siswa dalam belajar. Apabila guru bisa melakukan pendekatan 

terhadap siswa maka dapat mempengaruhi semangat dalam belajar 

khususnya mata pelajaran fikih.”  

“Dari paparan di atas maka dapat dirumuskan, cara untuk 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Pertama guru harus bisa 

melakukaan pendekatan terhadap siswa. Kedua menguasai materi 

pemebelajaran, dan tentunya memliki gaya belajar yang tidak biasa atau 

memiliki gaya belajar yang khas.”  

Di sisi lain juga pak Rio menuturkan bahwa kemampuan guru fiqih 

dalam melakukan pendekatan terhadap siswa sudah cukup baik untuk 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, ada teknik-teknik yang 

dibuat oleh guru fiqih seperti :  

a. Memberikan keaktifan kepada siswa. 

b. Melibatkan siswa dengan lingkungan sekitar. 

c. Terampil mengelola kelas. 

d. Menguasai model-model pembelajaran. 

e. Mewujudkan situasi yang memungkinkan siswa untuk belajar.  

 
92 Wawancara dengan Ibu Kiki, S.Pd.I sebagai guru Fiqh MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 11 

Juni 2024, pukul 09.08 WIB. 
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Hal yang serupa juga di ungkapkan Alba Al Arapa salah satu murid 

kelas IIIA MIN 1 Kepahiang mengatakan bahwa :  

“Sebelum melakukan pembelajaran ibu Kiki memberikan 

perhatian pada kami (siswa). Seperti, menanyakan kabar 

siswa, menjelaskan terlebih dahulu kepada siswa berkenaan 

materi yang akan di ajarkan. setelah itu, ibu Kiki juga 

membuat pembelajaran fiqih tidak membosankan. Media 

yang digunakan oleh ibu Kiki bermacam-macam, ada media 

gambar serta video. Selain praktek langsung penggunaan 

media juga sangat penting bagi kami (siswa)”.93 

 

“Lebih lanjut lagi Alba menuturkan bahwa ia sangat menyukai 

pelajaran fiqih. Di karenakan pelajaran fiqih tersebut, ialah mata pelajaran 

yang mempelajari tentang hukum-hukum islam, ibadah dan lain 

sebagainya. Dan hal yang di sukai oleh Alba tersebut adalah dengan 

menggunakan praktek pada saat belajar.”  

Selaras dengan hal tersebut adapun pendapat dari siswa yang 

bernama Vherlita, ia mengatakan : 

“Dalam pembelajaran fiqih, strategi yang digunakan Ibu Kiki 

bermacam-macam, sesuai materi yang di ajarkan, kadang melakukan 

diskusi, apabila siswa mulai bosan dengan diskusi, maka siswa diberikan 

materi pelajaran yang berbeda, kemudian di suruh mencari sendiri 

(menemukan sendiri). Kami disuruh mencari materi tersebuut dari 

sumber-sumber terpercaya seperti buku pelajaran, internet dan lain 

sebagainya”.94 

 

Hal yang sama dijelaskan oleh siswa Nayla, ia mengatakan : 

“Dalam pembelajaran fikih kami lebih cenderung praktek 

dibanding teori, upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah praktek 

keseharian, seperti sholat berjamaah di sekolah sebelum pulang.”95 

 

“Dari perolehan wawancara, maka dapat rangkum bahwa untuk 

memotivasi siswa. Muncul beberapa perihal yang harus diperhatikan 

seorang guru. Guru bukan saja diwajibkan menguasai materi pelajaran, 

 
93 Wawancara dengan Alba selaku Siswa dari kelas III MIN 1 Kepahiang, pada tanggal pada 

tanggal 12 Juni  2024, pukul 09.00WIB. 
94 Wawancara dengan Vherlita selaku Siswa dari kelas III MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 

pada tanggal 12 Juni  2024, pukul 09.35 WIB. 
95 Wawancara dengan Vherlita selaku Siswa dari kelas III MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 

pada tanggal 12 Juni  2024, pukul 10.10WIB. 
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melainkan juga mengusai metode pembelajaran, bisa mengelola kelas, dan 

tentunya mempergunakan media pembelajaran yang menarik perhatian 

siswa.” 

 

3. Penerapan Teori  Behavioristik dalam Memotivasi Siswa pada 

Pembelajaran Fiqih di MIN 01 Nanti Agung, Kecamatan Tebat 

Karai, Kabupaten Kepahiang 

“Pada hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Fiqih terhadap 

hasil dari penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi siswa 

pada pembelajaran fiqih di MIN 01 Nanti Agung, Kecamatan Tebat 

Karai, Kabupaten Kepahiang, khususnya kelas IIIA.”Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Ibu Kiki selaku guru Fiqih, menjelaskan bahwa :  

“Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran. Pada tahap ini 

guru perlu memahami dan terampil dalam tujuan 

pembelajaran, karena tujuan yang jelas dapat digunakan 

untuk mengevaluasi efektifitas keberhasilan proses 

pembelajara. Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil 

manakala siswa dapat mencapai tujuan secara optimal”.96  

 

“Pada hasil wawancara yang dilakukan dengan guru fiqih terhadap 

proses pembelajaran di MIN 1 Kepahiang mengenai penerapan prinsip-

prinsip behavioristik.”Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Kiki, selaku 

guru fiqih:  

“Kurikulum yang digunakan di MIN 1 Kepahiang adalah 

Kurikulum Merdeka. Pada struktur kurikulum ini terdapat 

dua komponen bidang pengembangan, salah satunya adalah 

bidang pengembangan pembiasaan yang meliputi moral, 

nilainilai agama, sosial, emosional dan kemandirian. 

Komponen dalam pembelajaran meliputi tujuan, metode, 

materi dan evaluasi, merupakan satu kesatuan yang saling 

mempengaruhi keberhasilan dalam kegiatan belajar 

mengajar.”97 

 

 
96 Wawancara dengan Ibu Herlina, S.Pd.I sebagai guru Fiqh MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 

13 Juni 2024, pukul 09.00 WIB. 
97 Wawancara dengan Ibu Herlina, S.Pd.I sebagai guru Fiqh MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 

13 Juni 2024, pukul 09.10 WIB. 
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“Berdasarakan pernyataan ibu Kiki mengatakan bahwa dalam 

penerapan prinsip behavioristik mengikuti kurikulum pendidikan terdapat 

dua komponen pembelajaran yaitu bidang pengembangan pembiasaan 

belajar meliputi moral, nilai- nilai agama, sosial, emosianal, dan 

kemandirian. Kedua kompenen dalam pembelajaran meliputi tujuan, 

metode, materi, dan evaluasi.”  

Berdasarkan penjelasan dari ibu Kiki, ada juga pendapat dari salah 

satu siswa yang bernama Yudika, ia mengatakan: 

“Materi yang diberikan oleh ibu Kiki yaitu menceritakan kisah-

kisah para Nabi. bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman 

belajar bagi anak-anak dengan membawakan cerita kepada anak secara 

lisan.”98 

 

“Menganalisis lingkungan kelas yang ada saat ini termasuk 

mengidentifikasi pengetahuan awal (entry behavior) siswa. Pada tahap ini 

guru menata lingkungan belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran 

anak usia dini tentunya harus mempertimbangkan kebutuhan anak seperti 

pemilihan manfaat, kegunaan, ukuran, warna yang ada di dalam kelas.” 

Lingkungan kelas (lingkungan belajar) juga penting bagi proses 

pembelajaran anak karena itu pembelajaran untuk anak sebaiknya 

memiliki ruangan yang nyaman. kata ibu guru Ibu Kiki : 

“Perilaku yang baik jika dibiasakan terus menerus akan menjadi 

sebuah kebiasaan yang melekat sehingga akan sulit untuk ditinggalkan. 

Lingkungan dalam hal pembentukan perilaku sangat berpengaruh sekali 

pada perkembangan anak karena secara tidak langsung lingkungan dapat 

membentuk sikap, pribadi, dan perilaku anak dengan segala bentuk 

aktifitasnya.”99  

 

“Berdasarkan pernyataan ibu guru Kiki dapat disimpulkan bahwa 

dalam menganalisis lingkungan kelas yang ada saat ini termasuk 

mengidentifikasi pengetahuan awal (entry behavior) siswa. Masuk 

sebagai cara agar pembentukan perilaku itu dilaksankan secara continue 

 
98 Wawancara dengan Yudika  selaku Siswa dari kelas III MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 

pada tanggal 12 Juni  2024, pukul 10.45 WIB. 
99 Wawancara dengan Ibu Herlina, S.Pd.I sebagai guru Fiqh MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 

13 Juni 2024, pukul 09.15 WIB. 
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atau berkelanjutan. Perilaku yang baik jika dibiasakan terus menerus akan 

menjadi sebuah kebiasaan yang melekat sehingga akan sulit untuk 

ditinggalkan.”  

“Lingkungan di sini adalah segala sesuatu yang berada di sekitar 

anak yang dapat memberikan pengaruh baik ataupun buruk. Lingkungan 

yang kondusif dapat menjadi media dalam pembentukan perilaku yang 

baik bagi anak. Sebagaimana dengan behavior bahwa tingkah laku 

merupakan suatu respon terhadap lingkungan yang lalu, sekarang, dan 

semua tingkah laku yang dipelajari. Maka yang terpenting pendidikan 

harus bisa menyajikan lingkungan itu sebaik-baiknya kepada anak.”  

“Menentukan materi pelajaran, pada tahap ini guru memberikan 

materi pembelajaran secara optimal untuk membantu anak-anak dalam 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Menentukan materi 

pembelajaran yang sesuai untuk ranah efektif berdasarakan tingkah laku 

yang menekankan aspek perasaan, emosi, minat, sikap. Dengan demikian 

jenis materi yang sesuai untuk ranah efektif cepat memerikan respon 

penerimaan, dan penilaian.”  

Selaras dengan pernyataan diatas Ibu Kiki menerangkan bahwa:  

“Materi yang diberika yaitu menceritakan kisah-kisah para 

Nabi. bercerita merupakan salah satu pemberian 

pengalaman belajar bagi anak-anak dengan membawakan 

cerita kepada anak secara lisan. Cerita yang dibawakan guru 

harus menarik, dan mengundang perhatian anak dan tidak 

lepas dari tujuan pendidikan bagi anak sekolah dasar.”100 

 

“Berdasarkan pernyataan ibu Kiki selaku guru Fiqih dapat 

disimpulkan bahwa materi yang disampaikan harus menarik dan 

mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi 

anak usia dini.”  

 

 
100 Wawancara dengan Ibu Herlina, S.Pd.I sebagai guru Fiqh MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 

13 Juni 2024, pukul 10.00 WIB. 
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“Memecah materi pelajaran menjadi bagian kecil-kecil, meliputi 

pokok bahasan, sub pokok bahasan, topik, dsb. Pada tahap ini guru 

memberikan materi yang bagian inti-inti dari materi, guru tidak 

menjelaskan lebih luas tentang materi yang diberikan. Dalam hal ini Ibu 

Kiki berpendapat :” 

 “Pembiasaan nilai religius pada peserta didik. Para anak-

anak melakukan kegiatan mengenal agama Islam seperti 

rukun Islam (syahadat, sholat puasa, zakat, haji), rukun 

iman/akidah (iman kepada Allah, malaikat, Nabi dan Rasul, 

kitab Allah, Nabi akhir), al-Qur’an (mengaji) dan akhlak 

(mengucapkan kalimat thayyibah, akhlakul karimah, salam 

dan sebagainya).”101  

 

“Berdasarkan pernyataan ibu Kiki diatas dapat saya ambil 

kesimpulan penerapan nilai religius pada peserta didik. Para anak-anak 

melakukan kegiatan mengenal agama Islam seperti rukun Islam (syahadat, 

sholat, puasa, zakat, haji), rukun iman/akidah (iman kepada Allah, 

malaikat, Nabi dan Rasul, kitab Allah, Nabi akhir), al-Qur’an (mengaji) 

dan akhlak (mengucapkan kalimat thayyibah, akhlakul karimah, salam 

dan sebagainya), tidak melebar pembehasan tentang agama.”  

“Dari beberapa wawancara dengan Ibu Kiki, S. Pd.I selaku guru 

fiqih di MIN 1 Kepahiang dapat disimpulkan bahwa hasil dari penerapan 

prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran 

fiqih di MIN 01 Nanti Agung, Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten 

Kepahiang mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan.” 

 

C. Pembahasan 

 Motivasi memainkan peran krusial dalam proses belajar mengajar, baik 

bagi guru maupun siswa. Bagi guru, penting untuk memahami motivasi 

belajar siswa guna menjaga dan meningkatkan semangat belajar mereka. 

Sementara bagi siswa, motivasi belajar dapat menginspirasi semangat belajar, 

mendorong mereka untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dapat 

 
101 Wawancara dengan Ibu Herlina, S.Pd.I sebagai guru Fiqh MIN 1 Kepahiang, pada tanggal 

13 Juni 2024, pukul 10.05 WIB. 
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dengan senang hati terlibat dalam aktivitas belajar karena didorong oleh 

motivasi.102” 

“Motivasi juga bisa diartikan sebagai pendorong internal dalam 

melaksanakan aktivitas, yang tidak hanya berasal dari faktor eksternal. 

Dengan kata lain, motivasi adalah tindakan yang timbul baik dari dalam diri 

individu maupun pengaruh dari luar untuk mencapai tujuan. Dalam sebuah 

hadits, Rasulullah SAW menyampaikan:103” 

 

 

 

 

:

Artinya: “Umar bin Khaththab ra., mengatakan: “Aku mendengar Rasulullah 

SAW bersabda: ‘Sungguh amal itu bergantung kepada niat (motivasi). Dan 

sungguh setiap manusia akan mendapatkan disesuaikan kepada apa yang 

menjadi niatnya. Maka, siapa saja yang pindahnya dikarenakan Allah juga 

Rasul, maka pahala hijrah akan didapatkannya. Serta siapa saja yang hijrah 

berniat dalam kepentingan duniawi yang dihendakinya ataupun disebabkan 

seseorang wanita yang akan dinikahi, maka hijrahnya sesuai yang 

diinginkannya” (HR. Al-Bukhori dan Muslim, Shahih).” 

Kita sebagai seorang pendidik harus menjadi motivator bagi peserta 

didik dalam menuntut ilmu yaitu dengan selalu memberi semangat kepada 

mereka untuk menuntut ilmu sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 

 

 

 

Artinya: "Sesungguhnya malaikat memendekkan sayap 

mereka untuk Ridha kepada penuntut ilmu. Orang yang 

memiliki ilmu diminta ampunannya dari penghuni langit 

serta bumi, juga ikan yang ada di laut."(HR. Abu Daud, 

Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

 

 
102 Jainiyah Jainiyah And Others, ‘Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa’, Jurnal Multidisiplin Indonesia, 2.6 (2023), 1304–9. 
103 Virda Yana, Mulia Dani, And Eko Purnomo, ‘Menumbuhkan Motivasi Belajar Perspektif 

Hadits Sunan Ibnu Majah’, Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam, 15.3 (2022), 369. 
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“Jadi dapat disimpulkan bahwa, Motivasi adalah pendorong internal 

yang memotivasi individu untuk bertindak dan mencapai tujuan. Hal ini dapat 

berasal dari dorongan internal individu atau pengaruh dari faktor eksternal. 

Dalam konteks agama, seperti yang disampaikan dalam hadits Rasulullah 

SAW, pentingnya niat yang tulus dalam setiap tindakan, termasuk dalam 

menuntut ilmu, menegaskan bahwa motivasi yang tulus memberikan dampak 

pada balasan dan hasil dari tindakan tersebut. Sebagai pendidik, memiliki 

peran sebagai motivator untuk mendorong peserta didik mengejar ilmu 

dengan niat yang baik, mengingat keutamaan yang diberikan oleh agama 

terhadap penuntut ilmu.” 

“Guru harus selalu memperhatikan terhadap setiap tingkah laku dalam 

belajar Peserta didik di sekolah, memodifikasi tingkah laku Peserta didik 

dalam belajar dengan memberikan Reward atau Punishment, sebagai 

reinforcement (penguatan) positif dan negatif, dan penerapan prinsip 

pembelajaran individual terhadap pembelajaran klasikal.” 

“Dalam kaitannya dengan perubahan perilaku siswa, maka teori 

behavioristik akan sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran. Pendapat lain 

dari Desmita, dalam teori behavioristik adalah teori pembelajaran dengan 

memfokuskan pada perubahan tingkah laku siswa. Teori ini erat kaitannya 

dengan psikologi manusia dalam memunculkan perubahan perilaku setelah 

melalui tahapan belajar. Berkaitan dengan prinsip stimulus, hal ini bisa 

dipakai sebagai alat untuk memunculkan respon minat siswa. Minat 

merupakan hal yang abstrak, namun ciri-ciri seorang siswa yang memiliki 

minat dapat kita lihat dari bagaimana ia merespon terhadap pembelajaran 

yang dilakukan, seperti konsentrasi, memperhatikan dengan seksama, penuh 

keingintahuan, senang mengikuti, dan sebagainya. 

Dalam menerapkan prinsip-prinsip behavioristik dalam pembelajaran 

fiqih, guru terus berupaya untuk meningkatkan kemampuannya di hadapan 

siswa serta memiliki kompetensi. Untuk meningkatkan kompetensi guru 

khususnya guru fikih, pihak madrasah terus berupaya dan terus mengaktifkan 

kelompok-kelompok belajar guna untuk mendalami mata pelaajaran yang di 
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ampuh oleh guru tersebut. Guru juga ikut serta mengikuti pelatihan-

pelatihan.”  

“Menurut Amna Emda Motivasi adalah faktor utama yang mendorong 

siswa untuk terlibat dalam proses belajar. Motivasi belajar dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu motivasi instrinsik (yang berasal dari dalam diri 

siswa dan mendorongnya untuk melakukan tindakan belajar) dan motivasi 

ekstrinsik (yang berasal dari luar individu siswa dan mendorongnya untuk 

terlibat dalam kegiatan belajar).”Kehadiran atau ketiadaan motivasi belajar 

memiliki dampak signifikan pada tingkat keberhasilan belajar 

siswa.“Keberhasilan belajar dapat dicapai ketika siswa memiliki kemauan 

dan dorongan untuk belajar.104 Motivasi memainkan peran krusial dalam 

proses belajar mengajar, baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru, penting 

untuk memahami motivasi belajar siswa guna menjaga dan meningkatkan 

semangat belajar mereka. Sementara bagi siswa, motivasi belajar dapat 

menginspirasi semangat belajar, mendorong mereka untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa dapat dengan senang hati terlibat dalam 

aktivitas belajar karena didorong oleh motivasi.105” 

“Dalam Al-Quran menjelaskan bahwa setiap perbuatan manusia pasti 

akan ada balasannya. Sama halnya dengan Reward and Punishment yang 

diterapkan di sekolah, Reward sebagai hadiah atas perbuatan baik siswa 

sedangkan Punishment sebagai hukuman atas perbuatan yang tidak baik. 

Dalam Al-Quran Surat An Nahl (16):97 yang berbunyi :” 

مْْاجَْرَْم ْوَلنََجْزِينََّه 
ْحَيٰوةًْطَي بَِةً  ْفلَنَ حْييِنََّه  ؤْمِن  ْاوَْْا نْثٰىْوَه وَْم  نْْذَكَر  نْْعَمِلَْصَالِحًاْم ِ ه مََْْ

ْباِحَْسَنِْمَاْكَان وْاْيَعْمَل وْنَْ

Artinya : ”Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, 

sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan 

 
104 Amna Emda, ‘Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran’, Lantanida 

Journal, 5.2 (2018), 172. 
105 Jainiyah Jainiyah And Others, ‘Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa’, Jurnal Multidisiplin Indonesia, 2.6 (2023), 1304–9. 
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yang baik421) dan akan Kami beri balasan dengan pahala 

yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan.” 

“Melalui paparan yang telah dijelaskan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa betapa pentingnya pendekatan terhadap peserta didik. Hal ini 

dimaksudkan agar siswa termotivasi dalam belajar, dan rasa bosan pun tidak 

mudah muncul pada diri siswa. Dalam melakukan pendekatan terhadap siswa 

maka diperlukan metode. Metode dengan strategi berbeda. Upaya digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran sedangkan strategi adalah rencana yang 

sudah di tetapkan seperti kegiatan pembelajaran, proses pembelajaran, sarana 

penunjang belajar dan sebagainya.”  

“Dalam hal ini ibu Herlina menuturkan bahwa untuk melakukan 

pendekatan terhadap siswa, kesiapan siswa merupakan hal pertama dalam 

belajar. Selain itu juga, sebelum melakukan strategi pembelajaran ibu kholida 

melakukan beberapa metode pembelajaran seperti :” 

a. Metode Ceramah  

“Metode ini dilakukan oleh ibu kholida untuk mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. Dalam hal ini, sebelum melakukan pembelajaran 

ibu kholida memberikan ceramah mengenai materi yang di ajarkan. apa 

kegunaan materi tersebut, serta tujuan mempelajarinya.”  

b. Tanya Jawab  

“Metode ini merupakan metode yang sistem pembelajarannya 

dalam pola persoalan yang harus dijawab, baik itu pertanyaan dari guru 

ke murid dan begitu juga sebaliknya. Ibu kholida juga memberikan 

penjelasan bahwa, selain dari metode tersebut, penggunaan media juga 

perlu dilakukan. Perangkat pembelajaran juga sangat penting dalam 

proses belajar mengajar. Ibu Herlina memberikan contoh, materi fikih 

kelas III ada materi haji dan umroh, jadi di sinilah kegunaan media 

tersebut. Ibu Herlina melanjutkan bahwa, penggunaan media 

pembelajaran otomatis akan membuat siswa termotivasi dalam belajar. 

Media yang digunakan bermacam-macam, disesuaikan dengan materi 

yang di ajarkan. 
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Membahas mengenai behavioristik, adapun penjelasan dari salah satu 

pakar ahli yaitu Irfan menyatakan bahwa behaviorisme adalah teori yang 

memahami perilaku verbal dan non-verbal peserta didik melalui observasi 

langsung menggunakan metode pembiasaan dan pengalaman. Pandangan ini 

menjelaskan bahwa perilaku dapat terbentuk melalui pengalaman yang dapat 

diamati, bukan hanya karena mempelajari aspek mental manusia.106” 

“Mularsih juga menyatakan bahwa manusia dianggap sebagai subjek 

ilmiah karena perilaku manusia dapat diukur, diamati, dan diuji secara 

objektif menggunakan metode empiris, seperti observasi, kondisional, uji 

coba, dan laporan verbal. Konsep ini juga mencerminkan betapa pentingnya 

perilaku siswa dalam konteks pendidikan, di mana pendidikan memiliki 

tanggung jawab terhadap perkembangan sikap dan perilaku siswa. Mularsih 

juga meyakini bahwa melalui proses conditioning dalam pembelajaran, siswa 

akan mengembangkan sifat-sifat tertentu.107”  

“Tokoh-tokoh penting lainnya dalam teori belajar behaviorisme secara 

teoritis meliputi Ivan Pavlov, Edward Lee Thorndike, Guthrie, B.F Skinner, 

Edwin Guthrie, dan Clark Hull. Pembelajaran behavioristik umumnya 

mengkaji peran kejadian eksternal sebagai pemicu perubahan dalam sikap dan 

perilaku yang dapat diamati. Teori behavioristik juga mengandung beberapa 

prinsip, termasuk: (1) reinforcement dan punishment; (2) primary dan 

secondary reinforcement; (3) schedules of reinforcement; (4) contingency 

management; (5) stimulus control in operant learning; (6) the elimination of 

responses.108” 

“Kendala dan solusi guru fikih dalam memotivasi belajar siswa 

melalui penerapan prinsip-prinsip Behavioristik ini terdapat beberapa kendala 

atau pun penyebab yang menjadi penghambat dalam proses pembelajaran. 

 
106 A.M.Irfan Taufan Asfar, A.M Iqbal Akbar Asfar, and Mercy F Halamury, ‘Teori 

Behaviorisme (Theory of Behaviorism)’, Researchgate, February, 2019, 0–32 

<https://doi.org/10.13140/RG.2.2.34507.44324>. 
107 Mularsih, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber Belajar (Depok: PT 

Rajagrafindo persada, 2017). 
108 Yohana Febriana Tabun, Kadek, Teori Pembelajaran, ed. by Ahmad Zaki (Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2022) <https://books.google.co.id/books?id=U6ZeEAAAQBAJ>. 
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Adapun kendala yang menghambat prosedur pembelajaran yaitu intern dan 

ekster. Internal tentunya dari dalam diri siswa, seperti kurang pedulinya siswa 

terhadap pelajaran yang di berikan oleh guru, rasa malas yang terdapat pada 

diri siswa, dan kadang-kadang siswa mengantuk pada saat pembelajaran. 

Adapun faktor eksternalnya yaitu pembelajaran yang kurang kondusif.”  

“Ibu Herlina memberikan penjelasan mengenai solusi terhadap anak 

didik yang yang tidak mau mengikuti pelajaran fiqih. Bagi siswa yang nakal 

atau bandel maka ibu Herlina memberikan hukuman yang mendidik, 

memberikan pujian yang positif, menyuruhnya diam, dan bisa juga 

menegurnya dengan sopan.”  

“Tidak hanya itu, guru juga memberikan nilai yang bagus kepada 

siswa supaya motivasi itu terus tumubuh dalam diri siswa dan di harapkan 

motivasinya terus meningkat. Namun apabila siswa tersebut tidak bisa 

berubah maka wali kelas serta guru yang lain akan konsultasi( berdiskusi) 

kepada oang tua murid.”  

“Reward merupakan suatu bentuk teori penguatan positif yang 

bersumber dari teori behavioristik.109 Menurut Menurut Ramayulis, “Reward 

adalah hadiah yang diberikan atas perbuatan perbuatan/hal–hal yang baik 

yang telah dilakukan.110 Reward memiliki arti sebagai ganjaran, hadiah, atau 

penghargaan. Dalam bahasa Arab, istilah untuk Reward adalah "tsawab". 

Menurut penjelasan Maunah, kata "tsawab" juga dapat berarti pahala, upah, 

atau balasan. Secara konsisten, dalam Al-Qur'an, kata "tsawab" sering 

digunakan dan selalu diterjemahkan sebagai balasan yang baik.111” 

“Pembahasan Setelah melakukan observasi kelapangan secara 

langsung tepatnya di MIN 1 Kepahiang dari catatan lapangan, ada beberapa 

yang perlu di jelaskan. Pertama, setiap guru harus menggunakan strategi 

 
109 Aiman Fikri, ‘Reward Dan Punishment Dalam Persfektif Pendidikan (Implementasi 

Reward Dan Punishment Dalam Proses Kegiatan Pembelajaran)’, Al-Ulum: Jurnal Pendidikan 

Dan Kajian Islam, 1.1 (2021), 1–16. 
110 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008). 
111 Iffa Qorri Aina, ‘Hubungan Pemberian Reward Dan Punishment Dengan Motivasi Belajar 

Ipa Siswa Kelas Iv Mit Nurul Islam Ngaliyan Semarang Tahun Ajaran 2016/2017’, Jurnal 

Pendidikan, 1.1 (2017), 1–13. 
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pembelajaran yang memadai banyak strategi yang bisa di gunakan daam 

pembelajaran seperti strategi ekspositori, inkuiri dan sebagainya. Kedua, 

pendekatan yang digunakan oleh guru terhadap siswa yaitu dengan 

mengaplikasikan beragam metode, seperti mempergunakan metod ceramah, 

metode diskusi, serta metode tanya jawab.” Penggunaan media, seperti audio, 

visual dan audio visual.“Pengelolaan kelas yang baik, seperti menanyakan 

kesiapan siswa untuk belajar, memberikan keaktifan kepada siswa, 

melibatkan siswa dengan lingkungan sekitanya. Strategi yang di gunakan oleh 

guru di MIN 01 Kepahiang Kecamatan Tebat Karai cukup bervariasi, dalam 

proses pembelajaran tidak hanya menjelaskan materi yang diajarkan 

melainkan guru juga memberikan rangsangan atau dorongan (motivasi) 

terhadap siswa.” 

“Motivasi berasal dari kata motif yang dalam Bahasa Inggrisnya 

motive berasal dari kata motion yang berarti gerak atau sesuatu yang 

bergerak. Motif adalah keadaan di dalam pribadi orang yang mendorongnya 

untuk melakukan aktivitas. Jadi motivasi adalah penggerak tingkah laku 

kearah suatu tujuan dengan didasari adanya suatu kebutuhan.112 Bahkan motif 

dapatdiartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiap siagaan).” 

“Menurut Harbeng Masni Motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, 

menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga 

diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat 

diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, 

tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.113 Motivasi adalah proses 

yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang 

termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama.” 

 

 
112 Ema Dauyah And Yulinar Yulinar, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Bahasa Inggris Mahasiswanon-Pendidikan Bahasa Inggris’, Jurnal Serambi Ilmu, 30.2 (2018), 

196. 
113 Harbeng Masni, ‘Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa’, Dikdaya, 5.1 

(2015), 34–45. 
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 “Berdasarakan pernyataan dari hasil wawancara diatas menjelaskan 

bahwa hasil dari penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi 

siswa pada pembelajaran fiqih di MIN 01 Nanti Agung, Kecamatan Tebat 

Karai, Kabupaten Kepahiang, sesuai yang diharapkan karena penerapan ini 

mengikuti kurikulum pendidikan terdapat dua komponen pembelajaran yaitu 

bidang pengembangan pembiasaan belajar meliputi moral, nilai- nilai agama, 

sosial, emosianal, dan kemandirian. Kedua kompenen dalam pembelajaran 

meliputi tujuan, metode, materi, dan evaluasi.”  

“Dalam proses belajar dibutuhkan adanya motivasi, makin tepat 

motivasi yang diberikan, maka akan berhasil pula pelajaran tersebut. Jadi 

motivasi senantiasa dapat menentukan intensitas belajar bagi Peserta didik. 

Apabila motivasi dapat diberikan atau diterapkan dalam proses belajar 

mengajar, maka hasil belajar akan optimal. Makin kuat motivasi yang kita 

berikan, maka makin intensif usaha belajar bagi anak didik. Sehubungan 

dengan hal tersebut diatas maka motivasi mempunyai fungsi yang sangat 

penting dalam belajar.” 

Menurut Sardiman AM yang dikutip oleh Icha Febyanita dkk, 

motivasi dalam belajar memiliki tiga fungsi utama:114 

1) Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi, mendorong 

manusia untuk berbuat. Dalam konteks ini, motivasi berperan sebagai 

motor penggerak dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. 

2) Menentukan arah perbuatan, mengarahkan ke tujuan yang ingin dicapai. 

Dengan demikian, motivasi memberikan arah dan mengarahkan kegiatan 

sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. 

3) “Menyeleksi perbuatan, menentukan perbuatan-perbuatan yang sejalan 

untuk mencapai tujuan, sambil mengesampingkan perbuatan-perbuatan 

yang tidak memberikan manfaat bagi pencapaian tujuan tersebut. Sebagai 

contoh, seorang peserta didik yang berharap lulus ujian tentu akan fokus 

 
114 Icha Febyanita And Dyah Ayu Pramoda Wardhani, ‘Pengembangan Media Puzzle Materi 

Siklus Air Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa’, Jurnal Inovasi Penelitian, 1.6 (2020), 

1205–10. 
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pada kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktu untuk bermain 

kartu atau membaca komik karena hal tersebut tidak sejalan dengan 

tujuan mencapai kelulusan.” 

“Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat guru gunakan guna 

mempertahankan minat anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan. 

Bentuk-bentuk motivasi dimaksud adalah:115” 

1) Memberi angka 

“Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil 

aktivitas belajar anak didik. Angka yang diberikan kepada setiap anak 

didik biasanya bervariasi sesuai hasil ulangan yang telah mereka peroleh 

dari hasil penilaian guru. Angka merupakan alat motivasi yang cukup 

memberikan rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan atau 

bahkan lebih meningkatnya prestasi belajar mereka. Angka ini biasanya 

terdapat dalam buku rapor sesuai dengan jumlah mata pelajaran yang 

diprogramkan dalam kurikulum.” 

2) Hadiah 

“Hadiah adalah salah satu yan diberikan kepada orang lain sebagai 

penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Hadiah yang yang 

diberikan kepada orang lain bisa berupa apa saja, tergantung dari 

keinginan pemberi. Guru dapat memberikan hadiah kepada anak didik 

yang berprestasi. Pemberian hadiah tidak mesti dilakukan pada waktu 

kenaikan kelas. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dapat 

memberikan hadiah berupa apa saja kepada anak didik yang berprestasi 

dalam menyelesaikan tugas, benar menjawab ulangan formatif yang 

diberikan, dapat meningkatkan disiplin dalam belajar, taat pada tata tertib 

sekolah, dan sebagainya.” 

 

 

 
115 Sazkia Aprilia Sari, Suci Perwita And Khalifatussadiah, ‘Penggunaan Metode Make A 

Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sd’, Ejoes (Educational Journal Of Elementary 

School), 1.1 (2020), 19–24. 
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3) Pujian 

“Pujian adalah alat motivasi yang positif. Kata-kata seperti 

“kerjamu bagus”, “kerjamu rapi”, “selamat sang juara baru”, dan 

sebagainya adalah sejumlah kata-kata yang biasanya digunakan orang 

lain untuk memuji orang- orang tertentu yang dianggap berprestasi. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, pujian dapat dimanfaatkan sebagai alat 

motivasi. Karena anak didik juga manusia, maka dia juga senang dipuji. 

Guru dapat memakai pujian untuk menyenangkan perasaan anak didik. 

Anak didik senang mendapat perhatian dari guru. Dengan pemberian 

perhatian, anak didik merasa diawasi dan tidak akan dapat berbuat 

menurut sekehendak hatinya. Pujian dapat berfungsi untuk mengarahkan 

kegiatan anak didik pada hal-hal yang menunjang tercapainya tujuan 

pengajaran.” 

4) Gerakan tubuh 

“Gerakan tubuh dalam bentuk mimik yang cerah, dengan senyum, 

mengangguk, acungan jempol, tepuk tangan, memberi salam, menaikkan 

bahu, geleng, geleng kepala, menaikkan tangan dan lain-lain adalah 

sejumlah gerakan fisik yang memberikan umpan balik dari anak didik.” 

9) Memberi tugas 

“Tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan untuk 

diselesaikan. Guru dapat memberikan tugas kepada anak didik sebagai 

bagian yang tak dapat terpisahkan dari tugas belajar anak didik. Tugas 

dapat diberikan dalam berbagai bentuk. Tidak hanya dalam bentuk tugas 

kelompok, tetapi dapat juga dalam bentuk tugas perorangan.” 

10) Memberi ulangan 

“Ulangan adalah salah satu strategi yang penting dalam pengajaran. 

Dalam rentangan waktu tertentu guru tidak pernah melupakan 

masalahulangan ini, sebab dengan ulangan yang diberikan kepada anak 

didik, guru ingin mengetahui sampai di mana dan sejauh mana hasil 

pengajaran yang telah dilakukannya (evaluasi proses)dan sampai sejauh 
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mana tingkat penguasaan anak didik terhadap bahan yang telah diberikan 

dalam rentangan waktu tertentu (evaluasi produk).” 

11) Mengetahui hasil 

“Ingin mengetahui adalah suatu sifat yang sudah melekat di dalam 

diri setiap orang. Jadi, setiap orang selalu ingin mengetahui sesuatu yang 

belum diketahuinya. Dorongan ingin mengetahui membuat seseorang 

berusaha dengan cara apa pun agar keinginannya itu menjadi kenyataan 

atau terwujud. Jarak dan waktu, tenaga maupun materi tidak menjadi 

soal, yang penting hal- hal yang belum diketahuinya dapat dilihat secara 

langsung. Karena anak didik adalah manusia, maka di dalam dirinya ada 

keinginan untuk mengetahui sesuatu. Setiap tugas yang telah diselesaikan 

oleh anak didik dan telah diberi angka (nilai) sebaiknya, guru bagikan 

kepada setiap anak didik agar mereka dapat mengetahuo prestasi 

kerjanya. Kebenaran kerja yang dilakukan oleh anak didik dapat 

dipertahankan, sedangkan kesalahan kerja yang dilakukan oleh anak 

didik dapat diperbaiki di masa mendatang.” 

12) Hukuman 

“Hukuman adalah reinforcement yang negatif, tetapi diperlukan 

dalam pendidikan. hukuman dimaksudkan di sini tidak seperti hukuman 

penjara atau hukuman potong tangan. Tetapi adalah hukuman yang 

bersifat mendidik. Kesalahan anak didik karena melanggar disiplin dapat 

diberikan hukuman berupa sanksi menyapu lantai, mencatat bahan 

pelajaran yang ketinggalan, atau apa saja yang sifatnya mendidik.116” 

“ 

Berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran dalam menerapkan  prinsip-

prinsip behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih di 

MIN 01 Nanti Agung, Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang, ada 3 

prinsip yaitu :” 

 

 
116 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu 

Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta. 2005), H. 149-157 
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1) Prinsip Belajar Kognitif  

“Belajar kognitif melibatkan proses pengenalan atau penemuan. 

Belajar kognitif mencakup pembentukan konsep, penemuan masalah 

dan keterampilan memecahkan masalah. Terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam belajar kognitif:117”  

a. Perhatian harus dipusatkan kepada aspek-aspek lingkungan yang 

relevan sebelum proses belajar kognitif terjadi.  

b. Bila menyajikan konsep, kebermaknaan dari konsep sangatlah 

penting.  

c. Saat pemecahan masalah, para siswa harus dibantu untuk 

mendefenisikan, membatasi lingkup masalah, menemukan 

informasi yang sesuai, menafsirkan dan menganalisis masalah.  

2) Prinsip Belajar Afektif  

“Proses belajar afektif seseorang menentukan bagaimana ia 

menghubungkan dirinya dengan pengalaman baru. Belajar afektif 

mencakup nilai, emosi, dorongan, minat dan sikap. Dengan demikian, 

keberhasilan atau kegagalan seorang sangat dipengaruhi oleh orang 

yang dijadikannya panutan. Berkenaan dengan hal-hal tersebut di atas, 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses belajar afektif 

yaitu: “ 

a. Hampir semua aspek kehidupan mengandung aspek afektif.  

b. Hal bagaimana para pelajar menyesuaikan diri dan memberi reaksi 

terhadap situasi akan memberi dampak dan pengaruh terhadap 

proses belajar afektif.  

c. Suatu waktu, nilai-nilai yang penting yang diperoleh pada masa 

kanak-kanak akan melekat sepanjang hayat, nilai, sikap dan 

perasaan yang tidak berubah akan tetap melekat pada keseluruhan 

proses perkembangan.  

 
117 Muis, Andi Abdul. 2013. Prinsip-prisip Belajar dan Pembelajaran. Jurnal Istiqra`,Vol.1 

NO.1. h.33 
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d. Sikap dan nilai sering diperoleh melalui proses identifikasi dari 

orang lain dan bukan hasil dari belajar langsung.  

e. Sikap lebih mudah dibentuk karena pengalaman yang 

menyenangkan. 

f.  Nilai-nilai yang ada pada diri individu dipengaruhi oleh standar 

perilaku kelompok.  

g. Proses belajar di sekolah dan kesehatan mental memiliki 

hubungan yang erat. Pelajar yang memiliki kesehatan mental yang 

baik akan dapat belajar lebih mudah daripada yang memiliki 

masalah.  

h. Belajar afektif dapat dikembangkan atau diubah melalui interaksi 

guru dengan kelas.  

i. Pelajar dapat dibantu agar lebih matang dengan cara membantu 

mereka mengenal dan memahami sikap, peranan dan emosi. 

Penghargaan terhadap sikap, perasaan dan frustasi sangat perlu 

untuk rnembantu pelajar memperoleh pengertiandiri dan 

kematangannya. 

3) Prinsip Proses Belajar Psikomotor  

“Pembelajaran psikomotor atau pembelajaran untuk 

keterampilan motoris sangat perlu karena keterampilan motoris itu 

lebih dari sekedar soal otot. Karena ia merupakan komponen dari 

prosedur yang meliputi pilihan gerakan secara keseluruhan, prosedur 

suatu keterampilan inteleg, mengingat ia merupakan gabungan dari 

kaidah-kaidah yang kompleks. Contohnya pertamanya anak-anak 

tidak belajar menulis huruf E tetapi hanya melihat huruf E tersebut, 

kemudian berlatih membuat gerakan-gerakan sembarangan dengan 

potlod, betapapun mereka harus memperoleh hal rutin eksekutif yang 

mengatur coretan-coretan potlod individual dalam vertikal dan 

horizontal sehingga dapat membentuk huruf gedrik E.118”  

 
118 Khadijah. 2013. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Citapustaka Media. h.73 
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Berkenaan dengan hal itu ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan:  

a. Di dalam tugas suatu kelompok akan menunjukkan variasi dalam 

kemampuan dasar psikomotor.  

b. Perkembangan psikomotor anak tertentu terjadi tidak beraturan.  

c. Struktur ragawi dan sistem syaraf individu membantu menentukan 

taraf penampilan psikomotor.  

d. Melalui bermain dan aktivitas nonformal para pelajar akan 

memperoleh kemampuan mengontrol gerakannya lebih baik.  

e. Dengan kematangan fisik dan mental kemampuan pelajar untuk 

memadukan dan memperhalus gerakannya akan lebih dapat 

diperkuat.  

f. Faktor lingkungan memberi pengaruh terhadap bentuk dan 

cakupan penampilan psikomotor individu. 

g. Penjelasan yang baik, demonstrasi dan partisipasi aktif pelajar 

dapat menambah efisiensi belajar psikomotor.  

h. Latihan yang cukup yang diberi dalam rentan waktu tertentu dapat 

membantu proses belajar psikomotor.  

i. Tugas-tugas psikomotor yang terlalu sukar bagi pelajar dapat 

menimbulkan frustasi (keputusasaan) dan kelelahan yang lebih 

cepat. 

 

Dari beberapa yang telah dijelaskan dan diuraikan diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih di MIN 01 Nanti Agung, 

Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang mendapatkan hasil sesuai 

yang diharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

“Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dijelaskan 

mengenai penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam  

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih di MIN 01 Nanti Agung 

Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:” 

1. Dalam“menerapkan prinsip-prinsip behavioristik dalam pembelajaran 

fiqih, guru terus berupaya untuk meningkatkan kemampuannya di 

hadapan siswa serta memiliki kompetensi. Untuk meningkatkan 

kompetensi guru khususnya guru fikih, pihak madrasah terus berupaya 

dan terus mengaktifkan kelompok-kelompok belajar guna untuk 

mendalami mata pelaajaran yang di ampuh oleh guru tersebut. Guru juga 

ikut serta mengikuti pelatihan-pelatihan. Melalui paparan yang telah 

dijelaskan, dapat diambil kesimpulan bahwa betapa pentingnya 

pendekatan terhadap peserta didik. Hal ini dimaksudkan agar siswa 

termotivasi dalam belajar, dan rasa bosan pun tidak mudah muncul pada 

diri siswa. Dalam melakukan pendekatan terhadap siswa maka 

diperlukan metode. Metode dengan strategi berbeda. Upaya digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran sedangkan strategi adalah rencana 

yang sudah di tetapkan seperti kegiatan pembelajaran, proses 

pembelajaran, sarana penunjang belajar dan sebagainya.” 

2. Berdasarakan“pernyataan dari hasil wawancara diatas menjelaskan 

bahwa hasil dari penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih di MIN 01 Nanti Agung, 

Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang, sesuai yang diharapkan 

karena penerapan ini mengikuti kurikulum pendidikan terdapat dua 

komponen pembelajaran yaitu bidang pengembangan pembiasaan belajar 

meliputi moral, nilai- nilai agama, sosial, emosianal, dan kemandirian. 
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Kedua kompenen dalam pembelajaran meliputi tujuan, metode, materi, 

dan evaluasi.” 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memandang perlu untuk menyampaikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi Lembaga Pendidikan  

a. Lebih mengusahakan fasilitas yang dapat mendukung kelancaran 

kegiatan belajar mengajar. 

b. Hendaknya mendorong dan memotivasi guru untuk selalu berusaha 

mengembangkan model dan metode pembelajaran yang merangsang 

peserta didik untuk aktif dan lebih mudah dalam memahami materi 

pembelajaran.  

2. Bagi Guru Fiqih 

a. Hendaknya guru selalu meningkatkan kemampuan dalam 

mengembangkan dan menyampaikan materi serta dalam mengelola 

kelas, sehingga kualitas pembelajaran dapat teus meningkat seiring 

dengan peningkatan kemampuan yang dimilikinya.  

b. Kepada guru yang belum menerapkan prinsip-prinsip behavioristik 

dapat menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kegiatan belajar 

mengajar yang tentunya disesuaikan dengan materi dan kondisi 

peserta didiknya.  

c. Kerjasama guru dan siswa selama proses pembelajaran harus 

diperhatikan sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif 

dan siswa dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran.  

3. Bagi peserta didik  

a. Hendaknya dapat bekerjasama dalam arti yang positif, baik dengan 

guru maupun dengan peserta didik lain dalam kegiatan 

pembelajaran.  

b. Peserta didik hendaknya mampu memiliki keterampilan 

berkomunikasi yang baik dimana hal ini pada akhirnya akan sangat 

bermanfaat bagi peserta didik. 
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Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Judul : Penerapan Prinsip-Prinsip Behavioristik Dalam 

Memotivasi Siswa Pada Pembelajaran Fiqih Di MIN 01 

Nanti Agung Kecamatan Tebat Karai Kabupaten 

Kepahiang 

Lokasi   : MIN 01 Kepahiang 

No. Fokus Sub Fokus Deskriptor Item Pertanyaan 

Guru Fiqih Wali Kelas Siswa 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Prinsip 

Behavioristik 

Reward Penguatan 

positif yang 

bersumber dari 

teori 

behavioristik. 

1,2,3 1,2,13,17 3,4,5 

Punishment Tindakan 

hukuman yang 

diberikan 

kepada 

seseorang 

setelah mereka 

melakukan 

perilaku negatif 

9, 10, 11 3,4,5,6,7, 

8,9 

1,2 

Tingkah 

Laku 

Respon positif 

yang diberikan 

guru kepada 

siswa 

12, 13, 14 10, 11, 12 6,7,8 

 

 

2. 

 

 

Memotivasi 

Siswa 

Sikap Belajar Perasaan siswa 

terhadap guru, 

tujuan, materi 

dan tugas-tugas  

15, 16, 17 14 9, 10 

Nilai Sesuatu yang 

dianggap 

berharga dan 

menjadi tujuan 

yang hendak 

dicapai 

4,5,6,7,8, 15, 16 11, 

12 

 

 



 
 

 

PENILAIAN OBSERVASI TERHADAP PRINSIP BEHAVIORISTIK 

No. Fokus Sub Fokus Indikator Nilai 

Verbal Non Verbal 

 

1. 

Prinsip 

Behavioristik 

Reward Permaslahan    

Punishment Evaluasi   

Tingkah Laku Psikomotorik   

 

 

PENILAIAN OBSERVASI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

No. Fokus Indikator Nilai 

SB B C TB TBS 

2. Memotivasi 

Siswa 

Sikap Belajar      

Interprestasi Belajar      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul : Penerapan Prinsip-Prinsip Behavioristik Dalam 

Memotivasi Siswa Pada Pembelajaran Fiqih Di MIN 01 

Nanti Agung Kecamatan Tebat Karai Kabupaten 

Kepahiang 

Informan  : Guru Fiqih 

Tanggal dan Waktu : 

Lokasi  : MIN 01 Kepahiang 

 

1. Bagaimana pendapat Ibu terkait prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 

2. Bagaimana sikap Ibu dalam menghadapi sikap siswa dalam menerapkan 

prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran 

fiqih? 

3. Bagaimana pendapat atau tanggapan wali murid terkait motivasi masing-

masing peserta didik? 

4. Sudah berapa lama sekolah ini melaksanakan penerapan prinsip-prinsip 

behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 

5. Apa yang Ibu ketahui tentang prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi 

siswa pada pembelajaran fiqih? 

6. Apa tujuan dari penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi 

siswa pada pembelajaran fiqih? 

7. Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang penerapan prinsip-prinsip 

behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 

8. Jika pernah mengikuti pelatihan, Apa saja yang Ibu dapatkan setelah 

mengikuti pelatihan mengenai penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 



 
 

 

9. Bagaimana pelaksanaan penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih ini? 

10. Apa saja strategi Ibu dalam mempersiapkan untuk melaksanakan penerapan 

prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran 

fiqih? 

11. Selama menerapkan prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi siswa 

pada pembelajaran fiqih ini, apakah terdapat monitoring dari pihak sekolah? 

12. Bagaimana proses berjalannya penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 

13. Bagaimana persiapan guru lain dalam mengimplementasikan penerapan 

prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran 

fiqih? 

14. Bagaimana sistem pelaksanaan prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 

15. Hal apa yang perlu di evaluasi dalam pengimplementasian prinsip-prinsip 

behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 

16. Apa saja hambatan dalam menerapkan prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih ini? 

17. Apa Faktor Pendukung dan penghambat proses penerapan prinsip-prinsip 

behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul : Penerapan Prinsip-Prinsip Behavioristik Dalam 

Memotivasi Siswa Pada Pembelajaran Fiqih Di MIN 01 

Nanti Agung Kecamatan Tebat Karai Kabupaten 

Kepahiang 

Informan  : Wali Kelas 

Tanggal dan Waktu : 

Lokasi  : MIN 01 Kepahiang 

 

1. Bagaimana pendapat Ibu terkait prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 

2. Bagaimana sikap Ibu dalam menghadapi sikap siswa dalam menerapkan 

prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran 

fiqih? 

3. Bagaimana pendapat atau tanggapan wali murid terkait motivasi masing-

masing peserta didik? 

4. Sudah berapa lama sekolah ini melaksanakan penerapan prinsip-prinsip 

behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 

5. Apa yang Ibu ketahui tentang prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi 

siswa pada pembelajaran fiqih? 

6. Apa tujuan dari penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi 

siswa pada pembelajaran fiqih? 

7. Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang penerapan prinsip-prinsip 

behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 

8. Jika pernah mengikuti pelatihan, Apa saja yang Ibu dapatkan setelah 

mengikuti pelatihan mengenai penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 



 
 

 

9. Bagaimana pelaksanaan penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih ini? 

10. Apa saja strategi Ibu dalam mempersiapkan untuk melaksanakan penerapan 

prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran 

fiqih? 

11. Selama menerapkan prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi siswa 

pada pembelajaran fiqih ini, apakah terdapat monitoring dari pihak sekolah? 

12. Bagaimana proses berjalannya penerapan prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 

13. Bagaimana persiapan guru lain dalam mengimplementasikan penerapan 

prinsip-prinsip behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran 

fiqih? 

14. Bagaimana sistem pelaksanaan prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 

15. Hal apa yang perlu di evaluasi dalam pengimplementasian prinsip-prinsip 

behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 

16. Apa saja hambatan dalam menerapkan prinsip-prinsip behavioristik dalam 

memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih ini? 

17. Apa Faktor Pendukung dan penghambat proses penerapan prinsip-prinsip 

behavioristik dalam memotivasi siswa pada pembelajaran fiqih? 
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1. Bagaimana kegiatan pembelajaran Fiqih di kelas? 

2. Apakah kamu mudah memahami penjelasan dari Bapak atau Ibu guru 

mengenai materi pembelajaran Fiqih? 

3. Apakah kamu memperhatikan saat Bapak atau Ibu guru menjelaskan materi? 

4. Apakah kamu bertanya kepada Bapak atau Ibu guru jika tidak memahami 

materi yang diajarkan? 

5. Apakah setelah mempelajari materi yang diajarkan, kamu termotivasi 

mempraktekan apa yang dipelajari dalam kegiatan sehari-hari? 

6. Apakah kamu sering bosan dalam mengikuti pembelajaran Fiqih di kelas? 

7. ika ada teman yang sedang menyampaikan pendapat, apakah kamu 

mendengarkan? 

8. Apakah kamu berani menjawab pertanyaan dari Bapak atau Ibu guru? 

9. Apakah kamu bersemangat belajar Fiqih? 

10. Apakah kamu suka bicara sendiri ketika Bapak atau Ibu guru sedang 

menerangkan? 

11. Jika diberi tugas oleh Bapak atau Ibu guru, apakah kamu mengerjakannya? 

12. Apa manfaat yang kamu dapatkan setelah belajar Fiqih? 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Nama Satuan Pendidikan : MIN 01 Kepahiang 

Mata Pelajaran/Tema   : Fikih 

Kelas/Semester  : III/Ganjil 

Materi Pokok    : Ketentuan Puasa Ramadhan 

Alokasi Waktu   : 2  JP X 35 Menit 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan pengamatan, siswa 

dapat memahami ketentuan Puasa 

Ramadhan dengan benar. 

2. Melalui kegiatan praktik, siswa dapat 

mempraktikkan 

tata cara Puasa Ramadhan dengan tepat. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

a. Salam dan do’a 

b. Apersepsi 

c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

2. Inti 

a. Siswa mengamati penjelasan Puasa 

Ramadhan. 

b. Siswa diberikan kesempatan 

membuat pertanyaan sesuai gambar 

atau menanggapi. 

c. Siswa membaca tentang Puasa 

Ramadhan. 

d. Siswa membaca tentang ketentuan 

Puasa Ramadhan. 

e. Siswa membaca tentang niat Puasa 

Ramadhan. 

f. Siswa bersama melafalkan niat Puasa 

Ramadhan. 

g. Siswa bersama mempraktikkan 

Puasa Ramadhan melalui bimbingan 

B. Kompetensi Dasar 

3.1 Memahami ketentuan Puasa Ramadhan 

4.1 Mempratikkan tata cara Puasa 

Ramadhan 

C. Indikator 

3.1.1 Menjelaskan ketentuan Puasa 

Ramadhan 

3.1.2 Menyebutkan jenis Puasa 

Ramadhan  

3.1.3 Menyebutkan hikmah Puasa 

Ramadhan 

4.1.1 Menceritakan pengalaman Puasa 

Ramadhan rawatib 

4.1.2 Mempraktikkan Puasa Ramadhan 

D. Materi Esensi 

Ketentuan Puasa Ramadhan 



 
 

 

E. Metode 

Simulasi, percobaan, diskusi, tanya 

jawab, penugasan, dan ceramah. 

guru. 

h. Siswa membaca tentang hikmah 

Puasa Ramadhan. 

 

3. Penutup 

a. Guru dan siswa menyimpulkan materi 

bersama. 

b. Guru dan siswa melakukan refleksi, 

penugasan dan menyampaikan materi 

berikutnya. 

c. Doa penutup dan salam. 

F. Media/Sumber Belajar 

1. Buku Siswa Fikih Kelas III. (Hal. 

1-15) unduh di 

kamimadrasah.blogspot.com 

2. Benda-benda yang ada di sekitar 

sekolah. 

H. Penilaian 

1. Spiritual: pengamatan, observasi, 

jurnal 

2. Sosial: pengamatan, observasi, jurnal 

3. Pengetahuan: tulis, lisan 

4. Keterampilan: produk, kinerja, 

portofolio 
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Dokumentasi Lembar Penilaian Siswa 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan Ibu KIKI Selaku Guru Mapel Fiqih 

 

 

Pemberian Reward kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan 

 

 



 
 

 

 

 

Kegiatan Proses Pembelajaran Fiqih 

 

 

 

Foto Bersama Siswa Kelas III A 

 


